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ABSTRACT 
This study aims to analyze how to optimize the collection of zakat funds at 
the state civil apparaturs in BAZNAS Pati with all of the obstacles. This study was 
important to be done becasue the ASN were low in paying zakat  at BAZNAZ Pati. 
Whereas, regent circular, 451.12/ 384 becomes the main umbrella and clear 
instructions for the Head of OPD  to coordinate and collect zakat from ASN (the 
State Civil Aparaturs). But, there was only reached 7000 ASN was paying their 
zakat at BAZNAZ Pati. 
The method used in this study was qualitative method. The data sources 
used primary and secondary data sources. Data collection techniques used 
interviews, observation, and documentation. The data analysis method used 
interactive analysis. This research was conducted at BMT Safinah Klaten Central 
Java. 
The result of the study are: First, Optimizing the collection of zakat on ASN 
in BAZNAS Pati is mostly done through UPZ-UPZ which is formed at each OPD 
office. The UPZ-UPZ is an extension of the BAZNAS in collecting zakat from ASN 
and also formed a partnership with the Regional Government through a circular 
issued by the Regent about collecting of BAZNAS funds from the ASN. Second, the 
challeges faced by BAZNAZ Pati to optimize the zakat fundraising from ASN  was 
the presence of UPZ who was not credible to collect the zakat, the lack of human 
resources (SDM), and the lack of UPZ role in collecting zakat funds. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana optimalisasi 
penghimpunan dana zakat pada Aparatur Sipil Negara di BAZNAS Kabupaten 
Pati beserta kendalanya. Penelitian ini penting dilakukan karena penghimpuan 
dana zakat dari ASN di BAZNAS Pati masih rendah. Padahal penghimpunan 
zakat ASN di Pati telah memiliki payung hukum dan instruksi yang jelas dari 
Bupati yaitu berupa Surat Edaran Bupati No. 451.12/ 384 yang memerintahkan 
kepala OPD untuk mengumpulkan zakat ASN di lingkungan kerja masing-
masing. Akan tetapi dari 11.0000 ASN yang ada di Pati baru 7000 ASN yang 
menjadi muzakki. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 
sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis interaktif. Penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kabupaten 
Pati. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu: Pertama, optimalisasi 
penghimpunan zakat pada ASN di BAZNAS Pati lebih banyak dilakukan melalui 
UPZ-UPZ yang dibentuk pada tiap kantor OPD karena UPZ-UPZ tersebut 
merupakan kepanjangan tangan bidang penghimpunan BAZNAS Pati dalam 
pengumpulan zakat dari para ASN dan juga menjalin kemitraan dengan Pemda 
melalui surat edaran yang dikeluarkan oleh Bupati tentang penggalian dana 
BAZNAS dari zakat para ASN. Kedua, Kendala Optimalisasi fundraising zakat 
pada ASN di BAZNAS Pati adalah adanya oknum UPZ nakal, minimnya SDM 
yang tersedia dan kurang optimalnya peran SDM yang diperbantukan dari UPZ 
Kemitraan. 
 
 
 
Kata kunci : Penghimpunan Dana, Zakat ASN, BAZNAS Pati 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Zakat merupakan salah satu sendi pokok ajaran islam. Berbicara tentang 
zakat maka otomatis dapat dipahami bahwa zakat merupakan kewajiban bagi 
muslim yang telah memenuhi ketentuan untuk menunaikannya. Kewajiban zakat 
juga telah dengan tegas di perintahkan Allah SWT dalam berbagai firman-Nya, 
salah satunya yaitu di dalam surah Al Baqarah ayat 43 dan surah At Taubah Ayat 
103 (Fahmi, 2019). 
Islam mensyariatkan zakat ini karena zakat dianggap sebagai problem  
solving dari permasalahan ekonomi yang melanda hampir seluruh belahan dunia. 
Hal ini disebabkan zakat ditegakan dengan prinsip ta‟awun,  keadilan dan rahmat 
bagi seluruh alam. 
Dalam pelaksanaannya, zakat harus diatur dan ditetapkan oleh agama dan 
negara, baik dari segi jenis harta yang wajib dikeluarkan, para wajib zakat 
(muzakki), para penerima zakat (mustahik), sampai pada  pengelolaan zakat oleh 
pihak ketiga. Di Indonesia pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang-Undang 
No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dimana Undang-Undang tersebut 
menyatakan bahwa untuk melaksanakan pengelolaan zakat, Pemerintah 
membentuk BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) (Ridwan, 2016). 
Melalui Badan Amil Zakat (BAZ), dana zakat dikumpulkan untuk dikelola 
dan kemudian didistribusikan kembali. BAZ memiliki kewenangan untuk 
mengambil dana-dana zakat dari para aghniya yang menurut ketentuan syariat 
2 
 
sudah berkewajiban untuk menunaikan kewajiban zakatnya dan menyalurkan 
dana- dana zakat tersebut kepada golongan-golongan yang berhak menerimanya 
(Hasanah, 2015). 
Sesuai Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Pasal 4 ayat (1) zakat terdiri 
dari zakat mal dan zakat fitrah. Ayat (2) zakat mal yang dimaksud dalam ayat (1) 
meliputi emas, perak, logam mulia, uang, surat berharga, perniagaan, pertanian, 
peternakan, perikanan, pertambangan, perindustrian, pendapatan dan jasa serta 
rikaz. Ayat (3), zakat mal sebagaimana dimaksud  pada ayat (2) merupakan harta 
yang dimiliki oleh muzaki perseorangan atau badan usaha.  
Ayat (4), syarat dan tata cara perhitungan zakat mal dan zakat fitrah 
dilaksanakan sesuai dengan syariat islam. Ayat (5), ketentuan lebih lanjut 
mengenai syarat dan tata cara penghitungan zakat mal dan zakat fitrah 
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diatur dengan Peraturan Menteri. Dari pasal 
4 tersebut bisa kita ketahui bahwa semua masyarakat muslim yang memiliki harta 
mencapai haul dan nisab maka wajib zakat, tak terkecuali para ASN (Aparatur 
Sipil Negara). 
Pengumpulan zakat ASN sudah tertera dalam Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Lalu turunan PP 14 Tahun2014 tentang 
pelaksanaan zakat Inpres 3 Tahun 2014tentang optimalisasi pengumpulan zakat di 
Kementrian dan Lembaga Negara, Pemda, BUMN/BUMD dan terakhir Permenag 
52 Tahun 2014 tentang syarat dan tata cara perhitungan zakat maal dan  zakat 
fitrah (https://m.republika.co.id/amp/p3u9nd282, 17 Juli 2019). 
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Para ahli fikih kontemporer bersepkat bahwa hasil profesi termasuk harta 
yang harus dikeluarkan zakatnya, mengingat zakat pada hakikatnya adalah 
pungutan harta yang diambil dari orang-orang kaya untuk dibagikan kepada 
orang-orang miskin di antara mereka (sesuai ketentuan syara’). Hasil profesi yang 
di maksud adalah sumber pendapatan orang-orang masa kini seperti pegawai 
negeri, swasta, konsultan, dokter dan notaris  
(https://www.dompetdhuafa.org/page_campaign/38/zakat_profesi, 17 Juli2019). 
Ruang lingkupzakat profesi adalah seluruh pendapatan yang dihasilkan 
seseoranng yang biasanya dalam bentuk gaji, upah, honorarium, dan nama lainnya 
yang sejenis sepanjang pendapatan tersebut tidak merupakan suatu pengembalian 
atau (yield/return) dari harta, investasi atau modal (Hertina, 2013). 
Salah satu BAZ (Badan Amil Zakat) tingkat kabupaten yang ikut andil 
dalam penghimpunan zakat dari para ASN yaitu BAZNAS Kabupaten Pati. 
BAZNAS Pati dibentuk dan dikukuhkan oleh Bupati Pati pada tanggal 30April 
2015 dengan Surat Keputusan No. 451.12/2725 Tahun 2015. Sistem yang 
digunakan BAZNAS Pati dalam menarik minat dan meningkatkan semangat 
berzakat masyarakat Pati yang dalam hal ini adalah zakat dari para ASN adalah 
bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten Pati melalui Surat Edaran Bupati Pati 
No. 451. 12/384 (Wawancara Bapak Sutaji, 3 Mei 2019). 
Surat Edaran tersebut berisikan tentang penggalian dana  BAZNAS kepada 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Se-Kabupaten Pati. Di samping itu, dalam 
surat tersebut juga memberikan perintah kepada  Kepala OPD agar 
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mengumpulkan zakat dari ASN di lingkungan kerja masing-masing untuk 
kemudian disetorkan ke BAZNAS Pati. 
Meskipun pemerintah sudah berperan dan menghimbau para ASN, 
perolehan zakat di BAZNAS Pati belum mencapai target sesuai dengan RKAT 
(Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan) yang mentargetkan perolehan zakat 
sebesar Rp 2.500.000.000,-. Perolehan zakat BAZNAS Pati masih dalam kategori 
rendah, yakni di angka Rp 1.345.759.780,- berbeda dengan daerah lain yang 
perolehan zakatnya sudah mencapai Rp 20.000.000.000,- di Kota Karanganyar 
dan Rp 8.500.000.000,- di Kota Malang.  
Menurut Bapak Sutaji selaku wakil II yang mengurusi bidang 
penghimpunan zakat, perolehan dana terbesar BAZNAS Pati diperoleh dari zakat 
para ASN, namun hal itu sangatlah berbanding terbalik jika dilihat dari banyaknya 
jumlah ASN yang ada di Pati. Jika jumlah ASN yang ada di Pati mencapai 11.000 
orang dan perolehan zakat Rp 1.345.759.780,- , maka angka tersebut sangatlah 
minim. 
Zakat merupakan sebuah kewajiban bagi setiap umat islam, selain menjadi 
pensuci harta zakat berpotensi sebagi upaya kemajuan perekonomian bagi para 
mustahik. Oleh karena itu perlu diadakannya proses pengoptimalan pengumpulan 
zakat dari para ASN. Optimalisasi merupakan suatu proses pencarian solusi 
terbaik. Salah satu cara pengoptimalan zakat yaitu dengan mencari solusi terbaik 
sebagai upaya meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengeluarkan zakat 
agar perolehan zakat bisa optimal. Sehingga dana zakat tersebut dapat digunakan 
untuk membantu perekonomian mustahik (Saringoringo, 2005). 
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Dalam optimalisasi terdapat elemen permasalahan yang harus 
diidentifikasi menurut Saringoringo (2005). Salah satu elemen tersebut yaitu 
tujuan. Tujuan dari optimalisasi yaitu maksimisasi. Maksimisasi digunakan 
apabila tujuan pengoptimalan berhubungan dengan keuntungan penerimaan dan 
sejenisnya. Dalam BAZNAS, tujuan dari optimalsasi penghimpunan dana 
(fundraising) pada ASN adalah memperoleh dana zakat sesuai dengan jumlah 
ASN yang ada di Pati. Akan tetapi pada kenyataannya dari 11.000 ASN yang ada 
di Pati baru 7.000 ASN yang menjadi muzakki. 
Pengoptimalan penghimpunan zakat dapat dilakukan sesuai UU No. 23 
Tahun 2011 Bab II Pasal 7 tentang cara pengelolaan zakat mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, koordinasi sampai dengan pengumpulan zakat. Upaya 
pengoptimalan penghimpunan zakat dari ASN  sudah dilakukan BAZNAS Pati  
dengan melakukan berbagai kegiatan yang turut serta menggandeng Pemda dan 
Organisasi Perangkat Daerah yang ada di Kabupaten Pati serta melakukan 
berbagai macam sosialisasi. 
Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai bagaimana BAZNAS Pati melakukan optimalisasi penghimpunan dana 
zakat pada ASN dan apa saja kendala bagi penghimpunan dana zakat pada ASN. 
Peneliti memilih BAZNAS Pati karena dari segi perolehan dana zakat BAZNAS 
Pati mengumpulkan dana zakat paling banyak jika dibandingkan dengan OPZ 
(Organisasi Pengelola Zakat) lain yang ada di Pati . Jumlah muzakki yang 
terdaftar di BAZNAS Pati sampai saat ini ada 37 muzakki perorangan dan 7000 
muzakki dari OPD (Organisasi Perangkat Daerah). Kantor BAZNAS Kabupaten 
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Pati juga meiliki lokasi yang strategis yakni berada di pusat kota Pati (Wawancara 
Bapak Sutaji, 3 Mei 2019).  
Guna memaksimalkan  penghimpunan dana zakat dari para ASN, 
BAZNAS Kabupaten Pati membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dimana UPZ 
tersebut terdiri dari UPZ OPD dan UPZ Sekolah. Sampai ssat ini sudah ada 79 
UPZ OPD dan 67 UPZ Sekolah yang berada di bawah naungan BAZNAS 
Kabupaten Pati (Wawancara Pak Adib, 5 Juli 2019). 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas identifikasi masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
1. Penghimpunan dana zakat yang masih rendah. Dimana target 
penghimpunan dana zakat BAZNAS Pati sesuai RKAT (Rencana Kerja 
dan Anggaran Tahunan)  yaitu Rp 2.500.000.000,- akan tetapi dana zakat 
yang dihimpun dari ASN ada Rp 1.345.759.780,-. 
2. Penghimpunan zakat ASN di Pati telah memiliki payung hukum dan 
instruksi yang jelas dari Bupati yaitu berupa Surat Edaran Bupati No. 
451.12/ 384 yang memerintahkan kepala OPD untuk mengumpulkan zakat 
ASN di lingkungan kerja masing-masing. Akan tetapi dari 11.0000 ASN 
yang ada di Pati baru 7000 ASN yang menjadi muzakki . 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah perlu dilakukan agar pembahasan dalam penelitian 
ini tidak terlalu luas dan lebih fokus. Sehingga penulis membatasi pembahasan 
pada bagaimana BAZNAS Pati melakukan optimalisasi penghimpunan dana zakat 
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dari para ASN dan kendala-kendala apa saja yang dihadapi BAZNAS Pati dalam 
melakukan proses optimalisasi tersebut. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang 
diuraikan di atas, maka permasalahan yang akan diangkat yaitu: 
1. Bagaimana optimalisasi penghimpunan dana zakat pada ASN di BAZNAS 
Kabupaten Pati ? 
2. Apa kendala optimalisasi penghimpunan dana zakat pada ASN di 
BAZNAS Kabupaten Pati ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui optimalisasi penghimpunan dana zakat pada ASN di 
BAZNAS Kabupaten Pati. 
2. Mengetahui kendala optimalisasi penghimpunan dana zakat pada ASN di 
BAZNAS Kabupaten Pati. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Disamping mempuyai tujuan di atas, dalam penelitian ini juga mempunyai 
manfaat antara lain: 
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1. Bagi akademik, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti yang 
ingin mengetahui optimalisai penghimpunan dana zakat pada ASN di 
BAZNAS Pati beserta kendalanya. 
2. Bagi BAZNAS Kabupaten Pati, dapat memberikan informasi sejauh mana 
kegiatan penghimpunan dana zakat mereka berjalan, sehingga dapat 
menjadi bahan kajian jika ada hal yang kurang maksimal di dalamnya. 
3. Bagi masyarakat yang membaca, penelitian ini dapat menjadi bahan 
pengetahuan mengenai zakat serta proses optimalisasi penghimpunan dana 
zakat pada ASN di BAZNAS Pati. 
4. Bagi peneliti, penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan tentang 
optimalisasi penghimpunan dana zakat pada ASN. 
 
1.7.  Hasil Penelitian Yang Relevan 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Fundraising 
strategies to 
optimize zakah 
potential in 
Indonesia: An 
exploratory 
qualitative 
study 
Rahmatina A. 
Kasri dan Niken 
Iwani S. Putri 
(2018), Metode 
wawancara, 
Sampel lembaga 
zakat di 
Indonesia 
Lembaga zakat 
pemerintah cenderung 
menggunakan strategi 
penggalangan dana 
tradisional dengan 
pendekatan kemitraan 
dan pendekatan yang 
berorientasi pada 
Pembaruan 
sistem 
penggalangan 
dana dan 
akuntabilitas 
organisasi zakat 
guna 
menghasilkan 
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(swasta dan 
pemerintah) 
masyarakat untuk 
mengkomunikasikan 
zakat. Sedangkan 
lembaga zakat swasta 
menggunakan strategi 
penggalangan dana yang 
berorientasi pasar 
dengan pendekatan 
pengumpulan ritel dan 
pendekatan komunikasi 
individual. 
persepsi 
masyarakat 
terkait zakat 
sehingga timbul 
kesadaran untuk 
membayar 
zakat. 
Optimization of 
zakat fund 
management in 
regional zakat 
institution 
Tika Widiastuti, 
Imron Mawardi, 
Anidah Robani, 
dan Aam Slamet 
Rusydiana 
(2018), Metode 
wawancara dan 
observasi, 
Sampel Institusi 
Zakat di Jawa 
Timur (Bazda 
Jatim, LMI, 
Pengoptimalan 
pengumpulan zakat 
dilakukan lembaga zakat 
dengan meningkatkan 
strategi yaitu melalui 
pengembangan 
kelebihan dan kekuatan 
lembaga zakat serta 
mengubah ancaman 
menjadi peluang. 
Diperlukan 
peningkatan 
peran dan 
efisiensi atas 
strategi yang 
diterapkan. 
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LAZISMU, 
YDSF dan 
BMH) 
Strategy for 
optimizing 
zakat 
digitalization in 
alleviation 
poverty in the 
era of industrial 
revolution 
Ivan Rahmat 
Santoso (2018), 
Metode survei 
dan wawancara, 
Sampel Manager 
dan Mustahik 
Strategi untuk 
mengoptimalkan zakat 
melalui peningkatan 
sistem informasi tentang 
lembaga zakat berbasis 
digital 
Pendataan 
muzakki juga 
perlu dilakukan 
guna 
mengoptimalkan 
pengumpulan 
zakat 
Sistem 
fundraising 
zakat pada 
Badan Amil 
Zakat Nasional 
(BAZNAS) 
Kota Palu dan 
Pos Keadilan 
Peduli Umat 
(PKPU) Palu 
Uswatun 
Hasanah (2015), 
Metode 
observasi, 
wawancara dan 
dokumentasi, 
Sampel pimpinan 
dan pengurus 
Menjalin kemitraan 
dengan Pemerintah Kota 
Palu dan melakukan 
sosialisasi tentang segala 
hal yang berkaitan 
dengan zakat kepada 
badan usaha dan 
masyarakat. Sementara 
sistem fundraising pada 
PKPU yaitu 
mengoptimalkan 
fundraising zakat secara 
Melakukan 
pendataan 
muzakki agar 
fundraising 
zakat yang 
dilakukan tepat 
sasaran 
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langsung dengan cara 
jemput bola dan 
melakukan promosi 
sekaligus sosialisasi 
pada perusahaan dan 
lembaga/badan usaha 
swasta dan pemerintah 
serta masyarakat 
Problematika 
fundraising 
zakat: studi 
kasus Baznas di 
Sumatera Utara 
Saparuddin 
Siregar (2016), 
Metdode 
wawancara dan 
kuesioner, 
Sampel Baznas 
Se-Sumatera 
Utara 
Undang-Undang dan 
peraturan zakat belum 
terlaksana secara efektif, 
pemerintah kurang 
memberi perhatian 
terhadap pengelolaan 
zakat, dan minimnya 
SDM yang profesional. 
Adanya Perda 
pemotongan 
zakat dan 
instruksi 
gubernur, 
Bupati/Walikota 
untuk 
pemotongan 
zakat dari gaji 
pegawani negeri 
maupun 
pegawai 
BUMN. 
Dilakukan 
pengangkatan 
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pengurus  agar 
pengelolaan 
zakat lebih 
profesional.  
Problematika 
Fundraising di 
LAZISNU 
Kudus  
Abdul Haris 
Naim (2015), 
Metode 
wawancara dan 
kuesioner, 
Sampel pengurus 
Lazisnu Kudus 
Faktor penghambatnya 
adalah ketika ditolak 
donatur secara langsung 
dan donatur ijin libur 
berdonasi. Hambatan 
lainnya yaitu donatur 
fanatisme dengan ormas 
lain, donatur tidak 
mengetahui kantor 
Lazisnu. 
Lebih berani 
membuat 
terobosan-
terobosan baru 
terkait dengan 
program 
penghimpunan 
dana zakat  
  
1.8. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan data primer dan 
sekunder. Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan observasi, wawancara serta analisis dokumen mengenai 
mekanisme penghimpunan dan pendistribusian dana zakat di BAZNAS 
Kabupaten Pati. 
Menurut Miles and Huberman (1984) dalam buku karangan  Sugiyono 
(2017) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dengan 
model analisis interaktif (interaktif model of analisis), yaitu data yang 
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dikumpulkan akan dianalisa melalui tiga tahap, yaitu data reduction, data display, 
dan conclusion drawing.  
 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data berarti membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola serta membuang yang 
dianggap tidak perlu. Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti melakukan 
pengumpulan data selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data dilakukan agar data 
hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin 
mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, 
bagan, hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart) dan lain sejenisnya. 
Penyajian data dalam bentuk-bentuk tersebut akan memudahkan peneliti 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya.  
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan pengetahuan baru yang 
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 
yang sebelumnya masih abu-abu sehingga diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori. 
 
1.9.  Jadwal Penelitian 
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Terlampir 
1.10. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan berguna untuk memberikan gambaran yang jelas 
dari pokok permasalahan yang ada, secara sistematika penulisan skripsi yang akan 
disusun adalah sebagai berikut: 
 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini memaparkan landasan teori tentang tinjauan umum zakat, 
teori tentang penghimpunan dana (fundraising) serta teori tentang 
optimalisasi penghimpunan dana zakat. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini akan membahas mengenai jenis penelitian, data dan 
sumber data, lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan 
data serta teknik analisis data.  
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini akan membahas gambaran umum, hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai optimalisasi penghimpunan dana zakat 
pada ASN di BAZNAS Kabupaten Pati beserta kendalanya. 
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BAB V : PENUTUP 
Berisi kesimpulan dari jawaban rumusan masalah yang 
berdasarkan hasil wawancara, pengolahan data yang berdasarkan 
pada keterbatasan dalam penelitian, serta saran untuk penelitian 
sejenis untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Zakat 
2.1.1. Definisi Zakat 
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar dari zaka yang  
berarti suci, berkah, tumbuh dan terpuji. Adapun menurut istilah syara’ zakat 
adalah kadar harta tertentu , diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan 
berbagai syarat semata-mata mencari ridha Allah SWT (Abidah, 2016). 
Menurut Wahbah al-Zuhaili ( Kitab al-Fiqh al-Islami wa Aadillatuh) 
dalam Fakhruddin (2008) mengungkapkan beberapa definisi zakat menurut para 
ulama’ madzhab yaitu: 
1. Menurut Malikiyah, zakat adalah mengeluarkan bagian yang khusus dari 
harta yang telah mencapai nishabnya untuk yang berhak menerimanya 
(mustahik), jika milik sempurna dan mencapai haul selain barang tambang, 
tanaman dan rikaz. 
2. Hanafiyah mendefinisikan zakat adalah kepemilikan bagian harta tertentu 
dari harta tertentu untuk orang/pihak tertentu yang telah ditentukan oleh 
syari‟ (Allah SWT) untuk mengharapkan keridhaan-Nya. 
3. Syafi’iyyah mendefinisikan zakat adalah nama bagi sesuatu yang 
dikeluarkan dari harta dan badan dengan cara tertentu. 
4. Hambali mendefinisikan zakat adalah hak yang wajib dalam harta tertentu 
untuk kelompok tertentu pada waktu tertentu. 
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Secara umum zakat merupakan mengeluarkan sebagian dari harta tetentu  
yang telah mencapai nishab, diberikan kepada mereka yang berhak menerimanya, 
dan harta tersebut merupakan milik sempurna dalam artian merupakan milik 
sendiri dan telah genap satu tahun kepemilikan (Mardani, 2015). 
Sedangkan menurut UU No 23 tahun 2011 pasal 1 menyatakan bahwa zakat 
adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 
diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam 
(Wikaningtyas dan Sulastiningsih, 2015). 
 
2.1.2. Dasar Hukum 
Zakat adalah suatu kewajiban yang diperintahkan oleh Allah SWT. Ini 
dapat dilihat dari dalil-dalil baik yang terdapat dalam Al-Qur’an maupun yang 
terdapat dalam kitab-kitab hadits antara lain sebagai berikut: 
1. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah: 43 
 َييِعِك َّٰشلٱ َعَه ْاُْعَكۡسٱ َّ  َة ْٰ َك َّزلٱ ْاُْتاَء َّ  َة ْٰ َل َّصلٱ ْاُْوِيَقأ َّ٣٤  
 
Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat serta ruku‟lah 
bersama orang-orang yang ruku‟ “. 
2. Firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah: 103 
 ۡيِه ۡزُخيِوَس ُ َّللَّٱ َّ  ۡۗۡن ُِ َّل ٞيَكَس ََكت ْٰ َلَص َّىِإ ۡۖۡن ِِ َۡيلَع ِّلَص َّ  ا َِ ِب ن ِِ ي ِّكَُزت َّ  ۡنُ ُش ِِّ َُطت ٗتََقذَص ۡن ِِ ِل َْٰ َۡهأ ٌنيِلَع ٌعٔٓ٤  
Artinya: “ Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 
mereka”. 
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3. Firman Allah SWT dalam QS. Al-An’am: 141 
 ۡي َّزلٱ َّ  ۥَُُلُُكأ اًفَِلتۡخُه َعۡس َّزلٱ َّ  َلۡخٌَّلٱ َّ  ٖت َٰشُّشۡعَه َشۡيَغ َّ  ٖت َٰشُّشۡع َّه ٖت
ٌََّٰج َ أَشًَأ ٓيِزَّلٱ َْ ُ َّ ۞ َىا َّه ُّشلٱ َّ  َىُْت
 ِه ْاُْلُك ٖۚ َٖ ِب ََٰشتُه َشۡيَغ َّ  ا ِٗ ِب ََٰشتُه َييِفِشۡسُوۡلٱ ُّبُِحي َلَ ۥًََُِّإ 
ْٖۚا ْٓ ُفِشُۡست َلَ َّ  ۡۦٍِۖ ِداَصَح َم ْۡ َي ۥََُّقَح ْاُْتاَء َّ  َشَوَۡثأ َٓارِإ ٓۦٍِ ِشََوث ي
ٔ٣ٔ  
Artinya: “ Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanaman-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun san delima serupa (bentuk dan warnanya) dan 
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari kamu memetik 
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin), dan janganlah kamu 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 
berlebih-lebihan”.  
Selain dalil Al-Qur‟an terdapat juga hadist Nabi SAW yang menjelaskan  
kewajiban zakat. Pertama, dari Hambali (2013) menyebutkan hadist riwayat 
Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Umar:” Islam dibangun atas lima rukun: 
Syahadat tiada Tuhan kecuali Allah dan Muhammad SAW utusan Allah, 
menegakkan shalat, membayar zakat, menunaikan haji, dan puasa Ramadhan”. 
Kedua, dari Fakhruddin (2008) menyebutkan  hadits yang diriwayatkan 
oleh Turmudzi dari Salim ibn Amir, dia berkata:” Saya mendengar Abu Umamah 
berkata: saya telah mendengar Rasulullah berkhutbah  di haji wada’, beliau 
bersabda, taqwalah kalian kepada Allah SWT, shalatlah lima waktu, puasalah 
pada bulan ramadhan, tunaikanlah zakatmu dan taatilah pemimpinmu, engkau 
akan masuk surga Tuhanmu”. 
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Setelah dalil Al-Qur‟an dan hadist, menurut Mardani (2015) ada beberapa 
dasar hukum formal yang mengatur tentang zakat di Indonesia. Di Indonesia 
pengelolaan  zakat diatur berdasarkan Undang – Undang No. 23 Tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat. Kemudian peraturan pemerintah RI No. 18 Tahun 
2009 tentang bantuan atau sumbangan termasuk zakat atau sumbangan 
keagamaan yang sifatnya wajib yang dikecualikan dari objek pajak penghasilan. 
Kemudian ada Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 
tentang zakat penghasilan. 
Dalam jurnal Siregar (2016) menyebutkan tentang dasar hukum tentang 
optimalisasi pengumpulan zakat yaitu Instruksi Presiden Republik Indonesia 
Nomor 3 Tahun 2014. 
 
2.1.3. Syarat Wajib Zakat  
Harta yang akan dikeluarkan zakatnya harus telah memenuhi persyaratan-
persyaratan yang telah ditentukan secara syara’. Diantara persyaratan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Merdeka 
Seorang budak tidak dikenai kewajiban membayar zakat, karena dia tidak 
memiliki sesuatu apapun. Semua miliknya adalah milik tuannya. 
2. Islam 
Seorang non muslim tidak wajib mmebayar zakat. Adapun untuk mereka 
yang murtad terdapat perbedaan pendapat. Menurut Imam Syafi’i, orang murtad 
diwajibkan membayar zakat terhadap hartanya sebelum dia murtad. Sedangkan 
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menurut Imam Hanafi, seorang murtad tidak dikenai zakat terhadap hartanya 
karena perbuatan riddahnya telah menggugurkan kewajiban tersebut. 
3. Baligh dan berakal 
Anak kecil dan orang gila tidak dikenai zakat pada hartaya, karena 
keduanya tidak dikenai khitab perintah. 
4. Harta tersebut telah mencapai nishab 
Nisab berarti syarat minimum dari jumlah aset yang dapat dikenakan 
zakat, sesuai dengan ketentuan yang ada dalam syariat Islam. Mengapa harus 
nisab? Karena aset yang dizakatkan harus mencapai surplus, atau ada kelebihan. 
Hal ini juga merupakan penegasan bahwa zakat hanya diwajibkan bagi orang 
muslim yang memang mampu untuk membayar zakat (Daulay dan Lubis, 2014). 
5. Harta tersebut adalah milik penuh 
Maksudnya harta tersebut berada di bawah kontrol dan di dalam kekuasaan 
pemiliknya, atau seperti menurut sebagian ulama bahwa harta itu berada di tangan 
pemiliknya, di dalamnya tidak tersangkut dengan hak orang lain dan ia dapat 
menikmatinya. Atau bisa juga dikatakan sebagai kemampuan pemilik harta 
mentransaksikan miliknya tanpa campur tangan orang (Fakhruddin, 2008). 
6. Melebihi kebutuhan dasar atau pokok 
Harta zakat harus lebih dari kebutuhan pokok, maksudnya ialah harta zakat 
harus lebih dari kebutuhan rutin yang diperlukan agar dapat melanjutkan hidupnya 
secara wajar sebagai manusia (Rosmawati, 2014).  
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7. Tidak adanya hutang 
Maksud dari persyaratan ini adalah harta yang akan dizakatkan harus 
bebas dari sisa utang. Bebas dari utang yang dimaksudkan adalah dengan 
melunasi utang jumlah harta tidak akan mengurangi nisab yang ditentukan. Bila 
pemilik harta mempunyai utang yang jika dilunasi utangnya akan mengurangi 
nisab hartanya, maka ia tidak wajib zakat (Huda dan Heykal, 2010). 
8. Telah berlalu satu tahun atau cukup haul 
Harta aset zakat harus berada dalam kepemilikan selama setahun penuh 
(haul). Haul merupakan ketentuan batas waktu kewajiban untuk mengeluarkan 
zakat. Harta yang wajib dizakatkan adalah harta yang kepemilikannya sudah 
mencapai satu tahun atau haul. Ketentuan ini hanya berlaku pada beberapa aset 
zakat, seperti binatang ternak, aset keuangan, dan juga barang dagangan 
(Rozalinda, 2014). 
9. Harta yang dizakatkan bersifat berkembang 
Yusuf Al-Qardhawi membagi pengertian berkembang tersebut menjadi 
dua yaitu pertama, berkembang secara konkrit artinya bertambah akibat 
pembiakan, perdagangan dan sejenisnya. Kedua, berkembang tidak secara konkrit 
artinya kekayaan itu berpotensi berkembang baik berada di tangannya maupun di 
tangan orang lain atas namanya (Fakhruddin, 2008). 
 
2.1.4. Macam-Macam Zakat 
Secara garis besar, zakat dibagi menjadi dua macam, yaitu zakat mal dan 
zakat fitrah. Zakat mal adalah bagian dari harta kekayaan seseorang yang wajib 
dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu setelah dipunyai selama jangka 
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waktu tertentu dalam jumlah minimal tertentu. Sedangkan zakat fitrah adalah 
pengeluaran wajib dilakukan oleh setiap muslim yang mempunyai kelebihan dari 
keperluan keluarga yang wajar pada malam dan hari raya idul fitri (Fakhruddin, 
2008). 
Ibnul Qayyim al-Jauziyah dalam kitabnya Zad al-Ma‟ad mengatakan 
bahwa harta yang menjadi sumber zakat, yang dikemukakan secara terperinci 
dalam al-Qur’an dan hadits ada empat jenis. Pertama, zakat pertanian dimana 
zakat tersebut dikeluarkan ketika telah mencapai nisab (5 Sha‟) atau setara dengan 
200 dirham. Sedangkan kadar zakat hasil pertanian dibagi menjadi dua. Apabila  
tanaman diairi dengan cara alami atau tanpa biaya maka kadar zakatnya 10%. 
Sedangkan untuk tanaman yang pengairannya membutuhkan biaya maka kadar 
zakatnya sebesar 5% (Mufraini, 2018). 
Kedua, Zakat Peternakan meliputi hewan unta, sapi, kerbau, kuda serta 
kambing atau domba. Syarat zakat hewan ialah mencapai haul, mencapai nisabnya 
(untuk setiap hewan berbeda – beda nisabnya), digembalakan, tidak dipekerjakan, 
tidak boleh memberikan binatang yang cacat (Soemitra, 2009). 
Ketiga, zakat emas dan perak dimana kedua benda ini sudah memiliki nilai 
tersendiri didalam masyarakat. Disamping itu, emas dan perak juga dijadikan 
standar dalam menentukan nisab uang yang wajib dikeluarkan  zakatnya. Nisab 
perak adalah 200 dirham atau setara dengan 624 gram. Sedangkan nisab emas 
adalah 20 dinar atau setara dengan 85  gram. Maka zakat yang wajib dikeluarkan 
adalah 2,5% dari total jumlah (Fakhruddin, 2008). 
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Keempat, zakat perdagangan merupakan zakat yang dikeluarkan atas 
kepemilikan harta yang diperuntukkan untuk jual beli. Zakat ini dikenakan kepada 
perniagaan yang diusahakan baik secara perorangan maupun perserikatan  seperti 
CV, PT, dan Koperasi  (Hidayah, 2015). 
Kelima, zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil apa yang 
diperoleh dari pekerjaan dan profesinya. Misalnya pekerjaan yang menghasilkan 
uang baik itu pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung dengan orang 
lain maupun pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat pihak lain baik 
pemerintah, perusahaan maupun perorangan dengan memperoleh upah yang 
diberikan dengan tangan, otak ataupun keduanya (Marimin dan Fitria, 2015). 
Dalam fatwa MUI Nomor 3 Tahun 2003 tentang zakat penghasilan 
menyatakan bahwa semua bentuk penghasilan halal wajib dikeluarkan zakatnya 
dengan syarat telah mencapai nishab. Adapun penghasilan yang di maksud dalam 
fatwa tersebut adalah setiap pendapatan seperti gaji, upah, jasa dan lain-lain yang 
diperoleh dengan cara hala, baik rutin seperti pejabat negara, pegawai/karyawan, 
maupun tidak rutin seperti dokter, pengacara konsultan, dan sejenisnya serta 
pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan bebas lainnya (http://mui.or.id/wp-
content/uploads/files/fatwa/23-Zakat-Penghasilan.pdf , 20 Agustus 2019) 
Ketentuan zakat profesi terdapat beberapa pendapat mengenai nisab dan 
cara mengeluarkannya. Pertama, jika dianalogikan dengan zakat pertanian, baik 
nisabnya senilai 653 kilogram gabah kering atau gandum, kadarnya 5% dan 
dikeluarkannya pada saat mendapatkan gaji atau penghasilan. Kedua, jika 
dianalogikan dengan zakat emas atau perdagangan, maka nisabnya 85 gram dan 
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kadarnya 2,5%, dikeluarkan setahun sekali setelah dikurangi oleh kebutuhan 
pokok. Ketiga, jika dianalogikan dengan zakat rikaz, maka zakatnya 20% tanpa 
ada nisab dan dikeluarkannya pada saat menerimanya (Permono, 2010). 
Penentuan nishab seperti di atas, menurut Muhammad Amin Suma harus 
berdasarkan kepada pertimbangan maslahah bagi muzakkî dan mustahiq. Apabila 
dianalogikan dengan pertanian, maka akan memberatkan muzakkî karena 
zakatnya 5%. Jika dianalogikan dengan zakat emas atau perdagangan maka akan 
mengurangi maslahah bagi mustahiq karena tingginya nisab akan mengurangi 
jumlah orang yang sampai pada nisab. Oleh karena itu diambillah jalan tengah 
maslahah antara muzakkî dan mustahiq. Sehingga, zakat profesi dapat 
dianalogikan pada dua hal secara sekaligus, yaitu zakat pertanian dan zakat pada 
emas dan perdagangan (Huda dan Gofur, 2012).   
Dari sudut nisab dianalogikan pada zakat pertanian, yaitu lima wasaq atau 
653 kilogram gabah kering/gandum atau 522 kilogram beras dan dikeluarkan pada 
saat menerimanya. Dan dari sudut kadar zakat, dianalogikan dengan zakat emas, 
dan uang karena memang gaji, honorarium, upah, dan yang lainnya, pada 
umumnya diterima dalam bentuk uang, karena itu kadar zakatnya adalah 2,5% 
(Huda dan Gofur, 2012). 
   
2.1.5. Badan Amil Zakat Nasional  
Dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat harus 
dikelola secara melembaga sesuai dengan sayiat islam. Amanah, kemanfaatan, 
keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas sehingga dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat 
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dibentuklah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang berkedudukan di ibu 
kota negara, BAZNAS provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota (Piliyanti, 2018).  
BAZNAS lahir sesuai Undang-Undang RI Nomor 38 tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat dan Keputusan Presiden RI Nomor 8 Tahun 2001. Selain itu 
Majelis Ulama Indonesia juga mengeluarkan fatwa tentang amil zakat yaitu Fatwa 
Nomor 8 Tahun 2011. BAZNAS diharapkan menjadi model bagi Lembaga Amil 
Zakat yang dapat mengemban amanah bagi muzakki dan terlebih bagi mustahik 
yang menggantungkan harapannya pada ZIS. Asas BAZNAS dalam mengelola 
dana ZIS adalah bermoral amanah, bermanajemen transparan dan profesional 
serta bersikap kreatif dan inovatif (Khasanah, 2010). 
Guna membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk Lembaga 
Amil Zakat (LAZ). Pembentukan LAZ wajib mendapat izin Menteri atau pejabat 
yang ditunjuk oleh menteri. Untuk membantu tugasnya pula, BAZNAS boleh 
membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di tingkat kecamatan atau desa dan 
yang lian (Ridwan. 2016). 
Dalam mengumpulkan dana ZIS, BAZNAS mengirimkan pemberitahuan 
kepada muzakki untuk menyetorkan zakatnya disertai dengan pedoman 
penghitungan zakat. Dalam hal ini BAZNAS dapat memebantu muzakki 
menghitung zakatnya. Dana yang terhimpun harus segera disakurkan dan 
selambatnya dalam tempo satu tahun sejak diterima BAZNAS. Proporsi dana 
yang disalurkan ditetapkan dalam Rencana Kerja dan Anggaran Thunan (RKAT) 
berdasarkan sebaran mustahik dan program yang digulirkan (Khasanah, 2010). 
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Dana yang dikumpulkan BAZNAS disalurkan dalam berbagai bidang 
garapan seperti pemenuhan kebutuhan dasar (pangan, pakaian, perumahan), 
didayagunakan untuk program kesehatan, disalurkan untuk biaya pendidikan dan 
pelatihan kerampilan sertadidayagunakan untuk program dakwah. Sementara pada 
sektor pemberdayaan ekonomi umat, dana disalurkan dalam bentuk bantuan 
modal kerja, pinjaman kredit, bantuan sarana kerja, pembinaan usaha strategis 
(pertanian, peternakan dan industri rumah tangga). 
 
2.2. Penghimpunan Dana  
2.2.1 Pengertian Penghimpunan Dana  
Penghimpunan dana (fundarising) merupakan kegiatan penggalangan 
dana, baik dari individu, organisasi, maupun badan hukum. Fundraising termasuk 
proses mempengaruhi masyarakat agar mau melakukan amal kebajikan dalam 
bentuk penyerahan uang (Rozalinda, 2015). 
Fundraising berhubungan dengan kemampuan perorangan, organisasi, 
badan hukum untuk mengajak dan mempengaruhi orang lain sehingga 
menimbulkan kesadaran dan kepedulian mereka. Dalam hal ini lembaga perlu 
membangun etika fundraising dengan mengacu pada misi lembaga (Abidah, 
2016). 
Penghimpunan dana (fundraising) merupakan kegiatan yang sangat 
penting bagi lembaga/organisasi sosial dalam upaya mendukung  jalannya 
program dan jalannya roda operasional agar lembaga/organisasi sosial tersebut 
dapat mencapai maksud dan tujuan yang telah digariskan. Begitu penting peran 
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fundraising itu sendiri dapat dikatakan sebagai faktor pendukung lembaga dalam  
membiayai program dan membiayai kegiatan operasional lembaga. 
Adapun tujuan fundraising bagi sebuah organisasi pengelola zakat yaitu,  
pertama, pengumpulan dana bisa berupa uang, barang ataupun jasa. Kedua, 
menambah jumlah muzakki atau donatur. Ketiga, membentuk dan meningkatkan 
citra lembaga. Keempat, menjaga loyalitas muzakki dengan cara memberikan 
kepuasan kepada muzakki melalui pelayanan, program, dan operasional. Kelima, 
menggalang simpatisan atau pendukung (Abidah, 2016). 
2.2.2 Metode Penghimpunan Dana  
Dalam  melaksanakan  kegiatan penggalangan dana (fundraising), banyak 
metode yang bisa dilakukan. Metode fundraising yang diterapkan oleh suatu 
lembaga amil zakat harus mampu memberikan kepercayaan, kemudahan, 
kebanggaan dan manfaat lebih bagi masyarakat donatur dan muzakki (Djayusman, 
2017). 
Pada dasarnya ada dua jenis metode yang bisa digunakan yaitu langsung  
(Direct Fundraising) dan tidak langsung  (Indirect) (Piliyanti, 2018). Metode 
langsung adalah metode yang menggunakan teknik – teknik atau cara – cara yang 
melibatkan partisipasi donatur secara langsung. Misalnya melalui direct mail, 
direct advertising, telefundraising dan presentasi langsung. Metode tidak 
langsung  merupakan metode yang menggunakan teknik – teknik  atau cara – cara 
yang  tidak melibatkan partisipasi donatur secara langsung, seperti contohnya: 
image compaign, penyelenggara event, menjalin relasi, melalui referensi, mediasi 
para tokoh, dan lain – lain. 
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Referensi lain menyebutkan bahwa manajemen pengumpulan zakat dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu manajemen fundraising dan layanan donatur. 
Manajemen fundraising yang di maksud meliputi kampanye, kerjasama program, 
seminar dan diskusi serta pemanfaatan rekening bank. Sedangkan manajemen 
layanan donatur yang dapat dilakukan oleh lembaga zakat yaitu melakukan 
pendataan donatur dengan sistem dokumentasi yang rapi, menerima keluhan 
donatur dan masyarakat luas, follow up keluhan-keluhan yang ada (Ridwan, 
2016). 
Penghimpunan zakat dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmat (2018) penghimpunan zakat dengan cara 
meningkatkan sistem informasi tentang ;embaga zakat berbasis digital. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2015), pengoptimalan 
penghimpunan dana zakat dilakukan dengan menjalin kemitraan dengan 
Pemerintah Kota  dan secara langsung dengan cara jemput bola. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti (2018) mneunjukkan 
bahwa pengumpulan zakat dilakukan oleh lembaga zakat dengan meningkatkan 
strategi melalui pengembangan kelebihan dan kekuatan lembaga zakat serta 
mengubah ancaman menjadi peluang. 
2.2.3 Ruang Lingkup Penghimpunan Dana  
Penghimpunan dana tidak identik hanya dengan menghimpun dana 
semata. Ruang lingkupnya begitu luas dan mendalam, pengaruhnya sangat berarti 
bagi eksistensi dan pertumbuhan sebuah lembaga. Menurut Suparman selaku 
Bendahara BWI (2009) substansi penghimpunan dana dapat diringkas menjadi 
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tiga hal; pertama, Motivasi yaitu serangkaian pengetahuan, nilai-nilai, keyakinan 
dan alasan-alasan yang mendorong donatur/Wakif untuk mengeluarkan sebagian 
hartanya. Dalam kerangka penghimpunan dana, nazhir harus terus melakukan 
edukasi, sosialisasi, promosi dan transfer informasi. 
Selanjutnya, program yaitu kegiatan pemberdayaan implementasi visi dan 
misi lembaga perwakafan (nazhir) yang jelas sehingga masyarakat yang mampu 
tergerak untuk melakukan perbuatan wakaf atau yang terkait dengan perwakafan; 
terakhir metode penghimpunan dana yaitu pola bentuk atau cara-cara yang 
dilakukan oleh sebuah lembaga dalam rangka menggalang dana dari masyarakat. 
Metode penghimpunan dana harus mampu memberikan kepercayaan, kemudahan, 
kebanggaan dan manfaat lebih bagi masyarakat (donatur/wakif).  
 
2.3. Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat 
Optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti terbaik dan tertinggi. 
Sedangkan optimalisasi berarti suatu proses meninggikan atau meningkatkan. 
Definisi penghimpunan dana zakat seperti yang telah disebutkan di atas adalah 
suatu upaya atau proses kegiatan menggalang dana dalam rangka mengumpulkan 
dana zakat dari masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan 
ataupun pemerintah) yang akan didistribusikan dan diberdayakan untuk mustahik 
(Sudewo, 2004).  
Optimalisasi penghimpunan dana zakat merupakan segala upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan penerimaan zakat yang diperoleh dan dihimpun 
oleh lembaga amil zakat berdasarkan ajaran islam dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
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Menurut Assauri (2004) terdapat tiga unsur strategi dalam pencapaian 
optimalisasi, diantaranya yaitu yang pertama gelanggang aktivitas atau arena. 
Gelanggang aktivitas atau arena ini merupakan dimana organisasi beroperasi. 
Arena ini sangat mendasar bagi pemilihan keputusan oleh para orang strategis, 
yaitu dimana atau di arena apa organisasi akan beraktivitas. Unsur arena ini 
merupakan unsur yang menentukan dalam penetapan visi atau tujuan yang lebih 
luas daripada strategi itu sendiri. 
Kedua tahapan rencana yang dilalui. Tahapan rencana yang dilalui ini 
merupakan penetapan  waktu dan langkah dari pergerakan stratejik dalam upaya 
pengoptimalan penghimpunan dana (fundraising). Unsur ini menetapkan 
kecepatan dan langkah-langkah utama pergerakan dari strategi. Ketiga sarana 
kendaraan yang digunakan untuk mencapai arena sasaran. Unsur ini 
dipertimbangkan karena berkaitan dengan bagaimana suatu organisasi mencapai 
arena sasaran. 
Optimalisasi zakat merupakan salah satu program pembangunan yang bisa 
menanggulangi kemiskinan di suatu wilayah. Salah satu prasyarat keberhasilan 
program tersebut sangat bergantung pada ketepatan pengidentifikasian target grup 
dan target area. Oleh karena itu sangat diperlukan langkah awal dari formulasi 
kenijakan, yaitu mengidentifikasi siapa yang sebenarnya muzakki dan mustahik 
(Firmansyah, 2013). 
Agar penghimpunan zakat bisa optimal, petugas zakat harus menerapkan 
mekanisme penghimpunan yang benar dan profesional dengan melakukan 
pendataan terhadap muzakki dan sumber zakat, melakukan usaha penggalian 
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sumber zakat, mencatat dan membuktikan hasil penghimpunan zakat, 
mengkoordinasikan kegiatan penghimpunan zakat serta menyiapkan bahan 
laporan penghimpunan zakat (Bariadi, Zen dan Hudri, 2005). 
Pengoptimalan penghimpunan dana zakat dapat dilakukan dengan 
melakukan pengoptimalan sesuai dengan UU No. 23 Tahun 2011 Bab II Pasal 7 
yaitu mengenai tata cara pengelolaan zakat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
koordinasi, dan pengumpulan. Pada perencanaan merupakan perancangan 
penetapan tujuan suatu organisasi mengenai penetapan dan penentuan kebijakan, 
,program, metode-metode, dan standarisasi yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan. 
Pada pelaksanaan merupakan tindakan untuk mengusahakan agar semua 
anggota kelompok berusaha untuk mencpai sasaran yang sesuai dengan 
perencanaan menejerial dan usaha-uasaha organisasi.  Jadi pelaksanaan artinya 
menggerakkan orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau dengan kesadaran 
secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Sedangkan 
koordinasi Koordinasi meruapkan proses  pengintregrasian tujuan-tujuan dan 
kegiatan-kegiatan pada satuan yang terpisah. Tanpa koordinasi individu-individu 
dan depertemen-depertemen akan kehilangan pegangan atas peranan mereka 
dalam organisasi. 
Sementara pada pegumpulan merupakan bagaimana suatu lembaga 
tersebut melakukan penghimpunan dana. Penghimpunan dana merupakan 
kegiatan yang sangat penting bagi suatu lembaga dalam upaya mendukung  
jalannya program dan jalannya roda operasional agar lembaga tersebut dapat 
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mencapai maksud dan tujuan yang telah digariskan. Begitu penting peran 
pengumpulan  itu sendiri dapat dikatakan sebagai faktor pendukung lembaga 
dalam  membiayai program dan membiayai kegiatan operasional lembaga. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
Menurut Sugiyono (2012) metode penelitian pada dasarnya merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 
penelitian berguna untuk mendapatkan informasi atau data yang objektif, valid 
dan akurat dari hasil pengolahan data tersebut. Adapun dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik atau metode penelitian yang meliputi: 
3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (1990) adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang yang berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar 
dan individu secara holistik (utuh). 
Penelitian kualitatif  menurut Flick (2002) ialah keterkaitan spesifik pada 
studi hubungan sosial yang erhubungan dengan fakta dari pluralisasi dunia 
kehidupan. Metode ini diterapkan untuk melihat dan memehami subjek dan objek 
penelitian yang meliputi orang, lembaga berdasarkan fakta yang tampil secara apa 
adanya. Melalui pendekatan ini akan terungkap gambaran mengenai aktualisasi, 
realitas sosial, dan persepsi sasaran penelitian. 
 Penelitian kualitatif ini bertujuan mengembangkan konsep sensitivitas 
pada masalah yang dihadapi. Menerangkan realitas yang berkaitan dengan 
penelusuran teori dari bawah (grownded theory) dan mengembangkan 
pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi (Gunawan, 2014). 
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Dalam penelitian ini, menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan  bagaimana optimalisasi penghimpunan 
dana zakat pada ASN di BAZNAS Kabupaten Pati beserta kendalanya. 
 
3.2.  Data dan Sumber Data 
Dalam sebuah penelitian, sumber data merupakan prioritas dan sangat 
penting. Sumber data sebagai subjek dari mana data tersebut dapat diperoleh. 
Dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua bagian, yaitu:  
1. Sumber Data Primer, yaitu data utama yang langsung diperoleh dari 
sumber utama. Dalam  penelitian ini, sumber  utamanya adalah mereka 
yang menjadi objek penelitian ini, yaitu wawancara langsung dengan 
Wakil Ketua II yang mengurusi bidang penghimpunan , bagian sekretariat 
BAZNAS, ASN (Aparatur Sipil Negara), Ulma. 
2. Sumber Data Sekunder, yaitu sumber data yang secara tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data (peneliti). Adapun data sekunder 
sebagai bahan rujukan ialah literatur- literatur seperti al- Qur’an dan 
Hadits, UU No. 23 tahun 2011 tentang  zakat, jurnal-jurnal tentang 
optimalisasi penghimpunan dana zakat dan buku profil BAZNAS. 
Data merupakan semua keterangan seseorang atau subjek penelitian 
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, wawancara, dan sebagainya, untuk 
keperluan penelitian. Ada dua jenis data dalam penelitian ini: 
1. Data Primer, yaitu data utama yang langsung diperoleh melalui 
wawancara, observasi, dokumentasi atau cara lain. Dalam penelitian ini, 
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data utama berupa optimalisasi penghimpunan dana zakat pada ASN di 
BAZNAS Kabupaten Pati. 
2. Data Sekunder, menurut Wiley (2017) data sekunder lebih mengacu pada 
informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada. Data 
sekunder ini dapat berupa dokumen-dokumen  dan literatur yang terkait 
dengan permasalahan yang akan diteliti. 
Data sekunder pada umumnya diperoleh  tidak memerlukan wawancara, 
melainkan cukup meminta bahan dari sumber data, atau mencari sendiri 
melalui file-file dan sumber lain yang telah dipublikasikan. Data sekunder 
dalam penelitian ini berupa profil BAZNAS Pati, rekap data perolehan 
dana zakat, bukti setor zakat dari UPZ. 
 
3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei dan Juli 2019. Sedangkan  lokasi 
penelitian di BAZNAS Kabupaten Pati, Jl. Panglima Sudirman  No. 1H 
Kecamatan Pati, Kabupaten Pati. 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dimaksudkan untuk menjelaskan urutan kerja atau alat 
dan cara untuk mengumpulkan data supaya tersusun secara sistematis. Adapun 
teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 
tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih 
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berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau 
informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian 
(Gunawan, 2014). Metode pengumpulan data dengan cara wawancara menurut 
Arikunto (2010) terbagi menjadi dua macam, yaitu wawancara terstruktur dan 
tidak terstruktur.  
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menggunakan kedua 
model wawancara di atas. Mula-mula, peneliti akan menyusun daftar pertanyaan 
yang akan ditanyakan, kemudian jika di tengah perjalanan ada hal menarik yang 
belum tercover dalam pertanyaan itu, maka peneliti akan mengubahnya menjadi 
tidak terstruktur. Akan tetapi, tetap pada pokok permasalahan yang ada. Model 
wawancara seperti ini biasa disebut dengan Semi-Terstruktur, yaitu perpaduan 
antara wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. 
Pada penelitian ini, peneliti mewawancarai Wakil Ketua II Bidang 
Penghimpunan, sekretariat BAZNAS Pati, ASN dan Ulama untuk mendapatkan 
informasi.  Wawancara dalam penelitian  ini dilakukan dalam 6 waktu yaitu 
tanggal 3 Mei 2019 dengan 1 informan, kemudian pada tanggal 7 Mei  2019 
dengan 1 informan, tanggal 5 Juli 2019 dengan 2 informan, tanggal 23 Agustus 
2019 dengan 1 informan, tanggal 24 Agustus 2019 dengan 1 informan, dan 
tanggal 26 Agustus 2019 dengan 1 informan. 
Pada penelitian ini peneliti sudah mencoba meminta izin untuk 
mewawancarai dari pihak Ketua BaAZNAS secara langsung, namun saat 
penelitian sudah sampai batas akhir peneliti tidak bisa melakukan wawancara 
kepada Ketua BAZNAS. 
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Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa peneliti akan melakukan 
wawancara semi terstruktur. Maka berkaitan dengan hal tersebut peneliti membuat 
form wawancara sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Form Catatan Wawancara 
 
Hari/Tanggal      : 
Pewawancara     : 
Waktu                : 
Tempat              : 
1 Data Narasumber 
Nama                     : 
Pekerjaan               : 
Jabatan                   : 
2 Hasil Wawancara   : 
 
2. Observasi 
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti. Observasi diarahkan pada kegiatan memerhatikan 
secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan 
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hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut (Gunawan, 2014). Sedangkan 
Menurut Satori dan Komariah (2017) observasi merupakan pengamatan terhadap 
suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Observasi yang 
dilakukan peneliti terkait optimalisasi penghimpunan dana (fundraising) zakat 
pada ASN di BAZNAS Pati. 
 
Tabel 3.1 
Form Catatan Observasi 
 
Hari/Tanggal   :  
Waktu            : 
Tempat           : 
Catatan           : 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan nama lain dari analisis tulisan atau analisis 
terhadap isi visual dari suatu dokumen. Sementara definisi dari dokumen itu 
sendiri adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, 
gambar atau karya monumental dari seseorang (Gunawan, 2014). Dokumentasi 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dokumen penting yang berkaitan 
dengan objek penelitian. Jadi disini peneliti melakukan pengumpulan data 
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melalui,catatan-catatan dan berbagai dokumen laporan penghimpunan dana zakat 
dari ASN di BAZNAS Pati. 
 
3.5. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian karena dari 
analisis ini akan diperoleh temuan, baik temuan substantif maupun formal. 
Definisi analisis data sendiri yaitu proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2006). Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display) serta penarikan kesimpulan dan verifikasi 
(conclusion drawing/verification). 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data berarti membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola serta membuang yang 
dianggap tidak perlu. Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti melakukan 
pengumpulan data selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data dilakukan agar data 
hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin 
mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, 
bagan, hubungan antar kategori, diagram alur (flow chart) dan lain sejenisnya. 
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Penyajian data dalam bentuk-bentuk tersebut akan memudahkan peneliti 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya.  
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan pengetahuan baru yang 
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 
yang sebelumnya masih abu-abu sehingga diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori (Sugiyono, 2017). 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum 
4.1.1. Sejarah BAZNAS Kabupaten Pati 
Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Pati dibentuk dan dikukuhkan oleh 
Bupati Pati pada tanggal 18 April 2005 dengan masa bakti kepengurusan periode 
2004- 2007. Dari pengukuhan ini BAZ belum berjalan dengan baik, belum dapat 
menunjukkan kinerja seperti yang diharapkan karena beberapa kendala, seperti 
belum terbangunnya pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang arti 
pentingnya zakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, belum 
terbentuknya jaringan pengelola zakat dan sistemnya sehingga menyebabkan 
belum optimalnya pengaturan zakat, belum adanya peraturan daerah yang 
mengikat, belum adanya kepercayaan pada lembaga zakat (BAZ). 
Memasuki tahun 2007, BAZ Kabupaten Pati memprogramkan dua agenda 
kegiatan, yaitu Study Banding dan Sosialisasi ke Instansi Pemerintah maupun 
Swasta dengan harapan BAZ Kabupaten Pati dapat berjalan dengan baik, dengan 
dukungan dana dari Pemerintah Daerah Kabupaten Pati sebesar Rp. 30.000.000,-. 
Studi banding sendiri dilaksanakan oleh pengurus BAZ masa bakti 2006 – 2009 
pada tanggal 24 – 25 Maret 2008 di BAZ Kabupaten Purbalingga. Peserta study 
banding terdiri dari 6 orang yaitu 1 orang unsur Dewan Pertimbangan, 3 orang 
unsur Dewan Pelaksana, 1 orang unsur Pemkab, dan 1 orang unsur KEMENAG 
Pati.  
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Pada tahun 2011, tepatnya hari Senin 16 Januari 2011 terjadi pergantian 
kepemimpinan yaitu dari Bapak Sukadam kepada Pimpinan yang baru yaitu Bp. 
Drs. H. Desmon Hastiono (kepengurusan periode tahun 2011- 2014). Berkaitan 
dengan hal tersebut diserahterimakan pula uang sebesar Rp. 16.350.000, - dan 
sarana prasarana Kantor BAZ Kabupaten Pati.  Kemudian pada tahun 2012. BAZ 
Kabupaten Pati mulai memprogramkan penarikan iuran atau infaq kepada seluruh 
pegawai se- Kabupaten Pati dengan mengedarkan kupon. 
 Pengedaran kupon tersebut sesuai dengan SK Kepada Kantor Pelayanan 
Terpadu Kabupaten Pati. No. 468/01/I/2012 tentang pemberian izin kepada Ketua 
BAZDA Kabupaten Pati untuk penggalian dana dengan cara mengedarkan kupon 
kepada masyarakat khususnya PNS Kabupaten Pati sebanyak 162.000 lembar dan 
realisasi penarikan Infaq pada tahun ke I per 31 Desember 2012, dana infaq 
masuk Rp. 242.171.396,-. 
Pada tahun ke II  (Januari- Desember 2013),  BAZDA Kabupaten Pati 
mengalami vakum, tidak mencetak kupon sehingga menyebabkan penurunan 
pemasukan yang cukup drastis, hanya ada pemasukan sebesar Rp. 35.263.240,-. 
Kemudian pada bulan September 2013 BAZDA Kabupaten Pati mengadakan 
pendataan ulang jumlah pegawai (PNS) di Kabupaten Pati sebanyak 12.966 orang. 
Berdasarkan hasil pendataan penarikan perbulan diperkirakan mendapatkan uang 
sejumlah Rp. 46.656.000,-. 
Pada bulan November 2013 Ketua BAZDA Kabupaten Pati mengajukan 
permohonan persetujuan penggalian dana kepada Bupati Pati, kemudian 
diterbitkan Surat Keputusan Kepada Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu 
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Kabupaten Pati Nomor : 468/288/2013 tentang pemberian izin kepada Ketua 
BAZDA Kabupaten Pati untuk penggalian dana dengan cara mengedarkan kupon 
kepada masyarakat Kabupaten Pati. Mulai Januari 2014 dana BAZDA dari Dinas, 
Instansi se- Kabupaten Pati dapat terealisasi Rp. 457.299.903,-. 
Tahun 2015 BAZDA Kabupaten Pati resmi dikukuhkan  menjadi 
BAZNAS Kabupaten Pati oleh Bupati Pati dengan Surat Keputusan No. 
451.12/2725 TAHUN 2015 dan diketuai oleh Bp. H. Imam Zarkasi, S.Ag, MP.d 
dalam kepengurusan periode tahun 2015 – 2020. Lokasi kantor BAZNAS 
Kabupaten Pati berada di Jl. P. Sudirman No. 1H Pati. Berdasarkan data 
Rekapitulasi Perolehan Penggalian Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah BAZNAS 
Kabupaten Pati hingga akhir tahun 2018 telah terhimpun dana sebesar Rp. 
3.381.994.832,-. Dana tersebut di dominasi oleh infaq dan shadaqah, sedangkan 
sumber pendapatan zakat mayoritas diperoleh dari zakat para ASN yang ada di 
Pati. 
Sebagian dari dana yang terkumpul tersebut pada tahun 2017 dan 2018 
sudah di distribusikan sebesar Rp. 2.849.057.092 guna merealisasikan beberapa 
program unggulan BAZNAS Kabupaten Pati berupa bantuan kepada fakir miskin, 
bantuan modal usaha dan bedah rumah tidak layak huni.  
 
4.1.2. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Pati 
BAZNAS Kabupaten Pati memiliki visi yaitu: Terwujudnya pengelolaan 
zakat secara profesional, jujur, amanah, transparan dan akuntabel sesuai tuntunan 
Agama Islam dan peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.  
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Sementara misi dari BAZNAS Kabupaten Pati yaitu; Pertama, 
membangun kesadaran umat Islam dalam menunaikan Zakat, Infaq dan 
Shodaqoh. Kedua, . memberikan pelayanan kepada masyarakat secara maksimal 
baik dalam pengumpulan, pendistribusian maupun pendayagunaan. Ketiga, 
membangun lembaga pengelolaan ZIS yang profesional, jujur, amanah, transparan 
dan akuntabel sesuai ketentuan Agama Islam dan Undang- Undang Republik 
Indonesia. Keempat, berupaya meningkatkan kesejahteraan para mustahik. 
 
4.1.3. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Pati 
BAZNAS Kabupaten Pati merupakan badan resmi yang dibentuk dan 
didirikan oleh pemerintah Kabupaten Pati untuk melakukan tugas pengelolaan 
ZIS (Zakat, Infaq, dan Shodaqoh) yang meliputi kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan ZIS. Maka dari itu perlu adanya struktur 
organisasi yang jelas guna melaksanakan tugas tersebut. Adapun struktur 
organisasi BAZNAS Kabupaten Pati adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1.3 
Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Pati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun Job Description masing-masing bagian: 
1. KETUA 
Ketua memiliki tugas paling utama yaitu melaksanakan garis kebijakan 
BAZ dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, memimpin 
pelaksanaan program-program BAZ, merencanakan pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, mempertanggungjawabkan 
pelaksanaan tugas kepada DPRD Tingkat Kabupaten dan Bupati/Wali Kota. 
 
KETUA 
H. Imam Zarkasi 
Satuan Audit Internal 
WAKIL I 
Drs. H. Dahwan 
Hadi 
WAKIL II 
H. Sutaji, SH. 
WAKIL IV 
KH. Abdul 
Hadi 
WAKIL III 
Drs. H.Amari 
SEKRETARIAT 
A.Adib, S.Sos. I 
BENDAHARA 
Ummi R, S.Ag 
SEKRETARIS 
H. Muslihan, 
BA 
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2. WAKIL I Bagian Sumber Daya Manusia (SDM) 
Wakil I memiliki tugas melaksanakan pengelolaan Amil/Pelaksana 
BAZNAS Kab/Kota, administrasi perkantoran dan umum, melakukan penyusunan 
strategi pengelolaan dan Pelaksanaan rekrutmen Amil serta melakukan 
pengembangan Amil BAZNAS Kab / Kota. 
3. WAKIL II (Bidang Penghimpunan) 
Adapun tugas Wakil II yang menangani bidang penghimpunan zakat 
diantaranya: menyusun strategi penghimpunan zakat, melaksanakan pengelolaan 
dan pengembangan data muzakki, melaksanakan kampanye zakat dan pelayanan 
muzakki, melakukan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat, menyusun laporan 
pertanggungjawaban pengumpulan zakat, melaksanakan penerimaan dan tindak 
lanjut komplain atas layanan muzakki. 
4. WAKIL III (Bidang Pendistribusian) 
Wakil III bertugas menyusun strategi pendistribusian, melaksanakan 
pengelolaan dan pengembangan data mustahik, menyusun rancangan keputusan 
tentang mustahik yang menerima zakat, melaksanakan penyaluran dana zakat 
sesuai dengan keputusan yang telah ditetapkan, melakukan evaluasi 
pendistribusian zakat serta menyusun laporan pertanggungjawaban 
pendistribusian. 
5. WAKIL IV (Bidang Pendayagunaan) 
Job description dari Wakil IV (Bidang Pendayagunaan) yaitu: meyusun 
strategi pendayagunaan zakat, melaksanakan dan mengendalikan pendayagunaan 
zakat, menyusun laporan pertanggungjawaban pendayagunaan zakat, 
47 
 
menyalurkan dana produktif pada mustahik, mencatat dana produktif yang telah 
didayagunakan dan menyerahkan tanda bukti penerimaan kepada bendahara, 
menyiapkan bahan laporan penyaluran dana zakat dan lainya untuk usaha 
produktif. 
6. SEKRETARIAT 
Sekretariat BAZNAS dalam melaksanakan tugasnya melakukan 
Koordinasi dan komunikasi dengan pimpinan BAZNAS dalam urusan 
administrasi terhadap perencanaan pelaksanaan dan pengendalian, pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, menyiapkan penyelenggaraan rapat-
rapat BAZNAS, Penyiapan pembuatan laporan dan pertanggungjawaban 
pelaksanaan tugas, fungsi dan wewenang BAZNAS dalam pelaksanaan 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
 
4.1.4. Program Penghimpunan dan Pendistribusian Zakat 
Keberadaan BAZNAS Kabupaten Pati memiliki peran yang sangat 
strategis, yaitu membantu pemerintah dalam melayani masyarakat miskin hingga 
di pelosok pedesaan, untuk itu perlu kiranya melakukan koordinasi dengan 
berbagai pihak dan lembaga, dinas/instansi, utamanya Kantor Kementerian 
Agama dan Pemerintah Daerah Kabupaten Pati dalam melaksanakan tugasnya.  
Untuk itu BAZNAS Kabupaten Pati dituntut untuk bersungguh-sungguh 
dalam  menentukan kebijakan dan inovasi-inovasi program baik di bidang 
penghimpunan, pendistribusian dan juga pendayagunaan zakat yang mampu 
memberikan banyak manfaat bagi masyarakat sehingga BAZNAS Kabupaten Pati 
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menjadi lembaga pengelola zakat yang dibutuhkan, didukung  sekaligus dicintai 
masyarakat kabupaten Pati. 
Adapun program-program penghimpunan dari BAZNAS Kabupaten Pati 
diantaranya;  memetakan potensi zakat dan melakukan pendataan muzakki yang 
tidak tercover pada pemerintah/swasta, misalnya dokter, notaries dan lain-lain,  
menyediakan fasilitas untuk memudahkan  muzakki membayar zakat berupa 
penyediaan formulir dan kelengkapan administrasi pembayaran  zakat, penyediaan 
rekening pembayaran zakat (BPD Jateng, BRI, Bank Syariah Mandiri), 
pembayaran melalui UPZ kemitraan baik itu UPZ OPD maupun UPZ Sekolah dan 
pembayaran layanan jemput. 
Sedangkan untuk program pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
terdiri dari Pati Peduli, Pati Sehat, Pati Cerdas, Pati Makmur, Pati Taqwa. Dimana 
penyaluran program-program tersebut dialokasikan pada bidang kemanusiaan, 
kesehatan, pendidikan, ekonomi dan dakwah. 
 
4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1. Optimalisasai Penghimpunan Dana Zakat Pada ASN di BAZNAS Pati 
Zakat merupakan konsep ajaran islam yang mengandung nilai perbaikan 
ekonomi umat dalam  memerangi kemiskinan.  Sejarah perzakatan di zaman 
klasik telah membuktikan bahwa negara Islam yang  menerapkan pengelolaan 
zakat dengan baik yang disertai kesadaran dari para muzakki akan pentingnya 
pembayaran zakat akan menggapai kesejahteraan dan kemakmuran. Guna 
mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan optimalisasi penghimpunan dana zakat 
dari para muzakki. Optimalisasi penghimpunan zakat sendiri merupakan segala 
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upaya yang dilakukan untuk meningkatkan zakat sebagai salah satu alternatif 
pengembangan ekonomi umat islam. 
Dalam pencapaian optimalisasi, menurut Soffian Assauri (2004) terdapat 
unsur-unsur strategi dalam pencapaian optimalisasi tersebut, diantaranya: 
1. Gelanggang Aktivitas 
Gelanggang aktivitas atau arena ini merupakan dimana organisasi 
beroperasi. Arena ini sangat mendasar bagi pemilihan keputusan oleh para orang 
strategis, yaitu dimana atau di arena apa organisasi akan beraktivitas. Berdasarkan 
Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 pasal 1 menyebutkan bahwa Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga yang melakukan pengelolaan 
zakat secara nasional. Sedangkan zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 
seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya sesuai dengan syariat Islam. 
Sama halnya dengan kabupaten lain, Kabupaten Pati juga mempunyai 
BAZNAS. BAZNAS Pati terletak di JL. Panglima Sudirman No. 1 H Pati. 
BAZNAS Pati dibentuk dan dikukuhkan oleh Bupati Pati pada tanggal 30 April 
2015 dengan Surat Keputusan No. 451.12/2725 tahun 2015. BAZNAS Pati 
melakukan pengelolaan zakat di wilayah Kabupaten Pati sesuai dengan peraturan 
BAZNAS No. 3 tahun 2014 tentang organisasi dan tata kerja Badan Amil Zakat 
Nasional Provinsi dan Kabupaten/Kota yang menyatakan bahwa BAZNAS 
Kabupaten/Kota mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan pada tingkat 
Kabupaten/Kota, maka BAZNAS Kabupaten Pati memenuhi unsur gelanggang 
aktivitas atau arena. 
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Menurut penuturan Bapak Sutaji selaku Wakil II yang mengurusi bidang 
penghimpunan, penggalian dana yang dilakukan oleh BAZNAS Pati tidak hanya 
terbatas pada zakat asaja tetapi juga ada Infaq dan Shadaqah. Sementara untuk 
zakatnya itu berasal dari zakat ASN dan zakat fitrah, namun perolehan dana zakat 
itu mayoritas berasal dari zakatnya para ASN khususnya setelah ada instruksi dari 
Bupati yang mengimbau bagi para ASN di Pati untuk membayar zakat. 
“Namanya aja BAZNAS mbak, tapi yang kita himpun itu ada zakat, infaq 
dan shadaqah. Kalo zakatnya sendiri dari BAZNAS Pati baru dari ASN 
mbak, itupun karna ada instruksi dari Bapak Bupati (wawancara Pak Sutaji, 
7Mei 2019)” 
 
Sementara untuk program penghimpunannya pihak BAZNAS Pati lebih 
banyak melakukan sosialisasi dan dana yang sudah dihimpun disalurkan kepada 
asnaf zakat kecuali gharim dan riqab.  
2. Tahapan rencana yang dilalui 
Tahapan rencana yang dilalui ini merupakan penetapan  waktu dan 
langkah dari pergerakan stratejik dalam upaya pengoptimalan penghimpunan dana 
(fundraising). Perencanaan fundraising pada BAZNAS Pati sendiri sudah 
dilakukan yaitu berupa sosialisasi baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Pelaku dari kegitan sosialisasi-sosialisasi tersebut adalah lima pengurus utama 
BAZNAS Pati yaitu ketua dan empat wakilnya. 
Sosialisasi langsung yang sudah dilakukan BAZNAS Pati yaitu sosialisasi 
pada kepala-kepala yang di dampingi langsung oleh Bupati bertempat di Pragolo 
tahun 2016. Selain itu, setiap tahun BAZNAS Pati juga sudah melakukan 
sosialisasi sekaligus Rakor dan evaluasi  dengan UPZ-UPZ kemitraan dan 
kegiatan tersebut sudah berlangsung tiga kali. Sedangkan untuk sosialisasi tidak 
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langsung yang dilakukan BAZNAS Pati adalah melaui brosur, banner dan buku 
profil BAZNAS. 
3. Sarana Kendaraan 
Dalam unsur ini BAZNAS Pati belum memiliki sarana kendaraan pribadi 
yang dipakai untuk kegiatan operasional BANAS. Akan tetapi BAZNAS Pati 
memperoleh pinjaman mobil avanza keluaran tahun 2012 dari Pemda setempat  
yang dapat digunakan untuk melakukan layanan zakat ataupun saat melakukan 
pendistribusian zakat. 
“Alhamdulillah kita dapat kendaraan dari Pemda, istilahnya kita dipinjami 
untuk dipakai operasional. Lumayan mbak, kendaraannya itu berupa mobil 
avanza tahun 2012 (Wawancara Pak Sutaji, 7Mei 2019)” 
 
Dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat harus 
dikelola secara melembaga sesuai dengan syariat islam. Menurut pendapat Yusuf  
Qardhawi  (2005) pengelolaan zakat mutlak dilakukan oleh pemerintah melalui 
suatu lembaga khusus yang memiliki sistem manajemen yang fungsional dan 
profesional untuk mencapai hasil yang optimal. Pengoptimalan penghimpunan 
dana zakat dapat dilakukan dengan melakukan pengoptimalan sesuai dengan UU 
No. 23 Tahun 2011 Bab II Pasal 7 yaitu mengenai tata cara pengelolaan zakat 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, koordinasi, dan pengumpulan.  
Dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat diperoleh data-data yang 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah di depan terkait optimalisasi 
penghimpunan dana zakat pada ASN di BAZNAS Pati. Dalam rangka  
meningkatkan perolehan dana zakat dari para ASN, BAZNAS Pati melakukan 
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optimalisasi penghimpunan dana zakat berdasarkan Undang-Undang No. 23 tahun 
2011 mulai dari perencanaan, pelaksanaan, koordinasi dan  penghimpunan zakat 
1. Perencanaan 
Perencanaan penghimpunan dana (fundraising) pada ASN di BAZNAS 
Pati meliputi sosialisasi-sosialisasi, Pembukaan layanan pembayaran zakat dan 
pembentukan UPZ. 
“Program pengumpulan zakat ASN kita ya lewat sosialisasi-soaialisai, 
program  layanan bayar zakat, terus juga lewat kepanjangan tangan kita di 
bidang pengumpulan melalui UPZ-UPZ di tiap-tiap kantor itu tadi mbak, 
(Wawancara Pak Sutaji, 5 Juli 2019)”. 
 
a. Sosialisai 
Bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh BAZNAS Pati terdiri dari dua 
macam yaitu sosialisasi secara langsung dan sosialisasi tidak langsung. Soaialisasi 
langsung yang rencanakan oleh BAZNAS Pati yaitu sosialisasi kepada seluruh 
kepala OPD-OPD yang ada di Pati, Rakor Koordinasi (Rakor) dengan UPZ-UPZ 
Kemitraan, Sosialisasi pada tiap-tiap kantor OPD, BUMD Kabupaten, dan 
lembaga pendidikan.  
Sealain itu BAZNAS Pati juga bekerja sama dengan Pemda khusunya 
Bupati terkait dengan pembuatan peraturan  kepada para ASN untuk membayar 
zakat. Sementara untuk sosialisasasi tidak langsung yang direncakan oleh Baznas 
Pati yaitu sosialisai melalui brosur, banner, buku profil BAZNAS Pati, dan radio. 
b. Pembukaan Layanan Pembayaran Zakat 
Selain melakukan perencanaan fundraising zakat melalui sosialisasi, 
BAZNAS Pati juga membuka layanan pembayaran zakat guna mengoptimalkan 
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penghimpunan dana zakat. Adapunlayanan pembayaran zakat tersebut meliputi 
pembayaran melaui konter BAZNAS, pembayaran melaui bank (BPD Jateng, 
BRI, Bank Syariah Mandiri), Pembayran melalui UPZ kemitraan, dan 
pembayaran layanan jemput. 
c. UPZ 
Perencanaan fundraising  zakat pada ASN di BAZNAS Pati yang terakhir 
yaitu perencanaan pembentukan UPZ Kemitraan. Adanya UPZ ini bertujuan 
untuk mempermudah penghimpunan zakat di setiap kantor-kantor ASN. Setiap 
UPZ memiliki seorang bendahara yang bertugas mengumpulkan zakat dari ASN 
di lingkungan kantor tersebut untuk kemudian disetorkan kepada BAZNAS Pati 
setiap satu bulan sekali. Sampai saat ini jumlah UPZ kemitraan BAZNAS Pati ada 
146 UPZ yang terdiri dari 79 UPZ OPD dan 67 UPZ Sekolah.  
“Sampai sekarang jumlah UPZ kita ada 146 mbak, tiap bulan UPZ-UPZ 
itu menyetorkan langsung zakatnya ke kita, (Wawancara Pak Adib, 5 Juli 
2019)”. 
 
 
Adanya UPZ sangat membantu BAZNAS dalam mengumpulkan zakat dari 
para ASN, pengumpulan zakat lebih terorganisir dan mempermudah bagi para 
ASN dalam membayar zakat. Pihak BAZNAS Pati juga memberikan penghargaan 
bagi UPZ ynag mengumpulkan zakat terbanyak dan tepat waktu berupa tambahan 
transport (Wawancara Pak Adib, 27 Agustus 2019). 
Adapun kebijakan yang diterapkan oleh BAZNAS Pati terkait 
penghimpunan zakat dari ASN yaitu zakat ASN di analogikan dengan zakat 
pertanian  dengan nishab setara 524 kg beras, kadar 2,5% dari penghasilan dan 
pembayaran setiap menerima. 
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Diakui oleh Bapak Sutaji selaku Wakil II yang mengurusi bidang 
penghimpunan bahwa penghimpunan zakat dari ASN di BAZNAS Pati belum 
mencapai target dikarenakan soaialisasi yang dilakukan kurang masif. Sosialisasi 
sudah dilakukan tetapi kurang maksimal.Hal ini disebabkan  pegawai BAZNAS 
Pati lebih fokus pada pendistribusian zakat. Guna menangani hal tersebut pihak 
BAZNAS Pati harus lebih berani membuat terobosan-terobosan baru terkait 
program penghimpunan zakat dan memperluas jaringan (Wawancara Bapak 
Sutaji, 5 Juli 2019). 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan program-program  fundraising yang telah direncanakan oleh 
BAZNAS Pati yang sudah terlaksana meliputi sosialisasi kepada seluruh kepala-
kepala OPD di Pati. Sosialisasi tersebut dilakukan BAZNAS Pati pada tahun 2016 
yang bertempat di Pragolo dengan didampingi langsung oleh Bupati Pati. Program 
selanjutnya yang sudah dijalankan oleh BAZNAS Pati yaitu sosialisasi kepada 
UPZ-UPZ kemitraan yang sudah dibentuk dan kegiatan itu sudah berjalan 
sebanyak tiga kali. Sosialisasi UPZ tersebut sudah terlaksana sebanyak tiga kali. 
Pelaksanaan soaialisasi UPZ dibagi ke dalam tiga zona tempat yaitu di 
Puncakwangi, Tayu dan Pati.Tujuan adanya pembagian zona tersebut agar 
soaialisasi yang dilakukan dapat berjalan secara efektif. 
“ Untuk sosialisasinya dulu tahun 2016 kita pernah mengumpulkan kepala-
kepala OPD di Pragolo bersama Bapak Bupati, terus kita juga sudah 
melakukan sosialisai sebanyak tiga kali dengan UPZ-UPZ mbak. 
Pelaksanaannya kita bagi dalam  tiga zona yaitu di Puncakwangi, Tayu dan 
Pati.Karena dulu pernah kita kumpulkan jadi satu itu kurang efektif mbak 
jadi kita bagi terus kita datangi (Wawancara Pak Sutaji, 5 Juli 2019)”. 
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Adapun perencanaan fundraising zakat pada ASN yang belum terlaksana 
yaitu sosialisasi pada tiap-tiap kantor OPD. Pihak BAZNAS Pati hanya 
mengirimkan surat-surat saja. Selain itu program sosialisasi kepada BUMD juga 
belum terlaksana karena masih menunggu instruksi lebih lanjut dari Wakil Bupati. 
Pertimbangan lainnya mengapa program tersebut belum terlaksana adalah karena 
BUMD pastinya sudah punya program tersendiri dari CSRnya (Wawancara Pak 
Sutaji, 5 Juli 2019). 
Sosialisasi yang dilakukan oleh BAZNAS Pati tidak hanya secara 
langsung melainkan juga melalui media cetak seperti pemasangan banner, 
pembagian brosur-brosur dan buku profil BAZNAS Pati ketika mengadakan 
sosialisasi dan pendistribusian zakat. BAZNAS Pati memiliki perencanaan 
fundraing zakat melaui media elektronik yaitu radio akan tetapi program tersebut 
belum terlaksana  karena belum adanya kesiapan dari Ketua BAZNAS padahal 
menurut Bapak Sutaji hal itu dinilai langkah yang positif untuk mengenalkan 
BAZNAS dan zakat kepada masyarakat luas.  
Guna memaksimalkan  pelaksanaan dari perencanaan fundraising zakat 
pada ASN, BAZNAS Pati rutin melaksanakan Rapat Koordinasi (Rakor) dengan 
UPZ-UPZ setahun satu sampai dua kali. Rakor tersebut dijadikan sebagai wadah 
evaluasi bagi BAZNAS dan UPZ Kemitraan terkait kendala-kendala apa saja yang 
dihadapi oleh masing-masing UPZ sehingga nanti dapat dicarikan solusi bersama. 
“ UPZ ini yang  kita selalu ajak koordinasi mbak setahun bisa satu sampai 
dua kali untuk mengevaluasi apa kendalanya kemudian nanti dibahas 
(Wwancara Pak Sutaji 5 Juli 2019)”. 
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3. Koordinasi 
Koordinasi yang dilakukan BAZNAS Pati yakni dengan Pemerintah 
Daerah  dan OPD-OPD yang berada di Pati guna memudahkan BAZNAS dalam 
melakukan fundraising khususnya dengan melakukan sosialisasi-sosialisasi ke 
intansi tersebut. Sosialisasi dilakukan ketika ada rapat atau rembug di instansi 
tersebut. Pemda atau instansi terkait akan memberikan kabar kepada ketua 
BAZNAS ketika akan mengadakan rapat. Kemudian ketua akan memberikan 
kabar  kepada bawahannya. 
Instruksi tersebut biasanya diberikan kepada Wakil II Bidang 
Penghimpunan) dan Wakil III (Bidang Pendistribusian) untuk melakukan 
soaialisasi dengan bantuan bagian sekretariat. Pihak penyelenggara rapat biasanya 
memberikan waktu 15 menit kepada BAZNAS Pati untuk mempresentasikan 
program-program yang ada di BAZNAS Pati. 
“ Kami koordinasi terus dengan Pemda, karena setiap tahun ada rembug, 
kami sisipkan dua atau lebih pimpinan dengan dibantu bagian sekretariat 
di sana untuk melakukan sosialisasi. Kami dikasih waktu 15 menit lah di 
sela-sela rapat bagaimana kami mempresentasikan program-program  kami 
(Wawancara Pak Adib, 5 Juli 2019)”. 
 
Koordinasi yang dilakukan BAZNAS dengan Pemda tidak hanya sebatas 
pada kegiatan sosialisasi yang dilakukan ketika ada rapat akan tetapi  BAZNAS 
Pati juga bekerja sama dengan Pemda khusunya Bupati terkait dengan pembuatan 
peraturan  kepada para ASN untuk membayar zakat. Peraturan yang dikeluarkan 
berupa surat edaran yang memerintahkan kepada Kepala OPD agar 
mengumpulkan zakat bagi ASN muslim di lingkungan kerjanya masing-masing. 
Pengumpulan zakat dikumpulkan pada saat ASN mendapatkan Tambahan 
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Penghasilan Pegawai (TPP) mulai bulan januari 2018 sebesat 2,5% dari TPP. 
Dana yang terkumpul kemudian agar disetorkan kepada BAZNAS Kabupaten 
Pati. 
Adanya surat edaran tersebut membawa dampak positif bagi perolehan 
zakat yang dikumpulkan oleh BAZNAS Pati. Dimana zakat yang dikumpulkan 
pada tahun 2017 Rp 90.802.806,-  menjadi Rp 1.345.759.780,- pada tahun 2018. 
Peran Kepala Daerah melalui surat edaran tersebut sangat membantu BAZNAS 
Pati dalam melakukan penghimpunan zakat dari para ASN yang ada di Pati 
(Wawancara Pak Adib, 27 Agustus 2019). 
Adanya surat edaran Bupati tentang penggalian dana BAZNAS dari para 
ASN juga disambut positif oleh ASN itu sendiri. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Pak Mujiono selaku ASN dan Bendahara Pengeluaran Kemenag 
(Kementerian Agama) dengan adanya penggalian dana zakat dari ASN yang 
diambilkan dari TPP para ASN, beliau tidak merasa terpaksa justru dengan 
adanya hal tersebut membantu beliau memperoleh haknya yang sudah bersih. 
“ Kalau menurut perspektif saya, sebagai muslim apalagi di Kemenag saya 
menyambut dengan senang, karena satu itu memang kewajiban jadi tidak terpaksa 
dan sebagainya. Kedua saya yakin BAZNAS akan menyalurkan kepada yang 
berhak menerima. Jadi saya sudah memerima hak saya itu sudah bersih, saya tidak 
ada rasa terpaksa dalam menjalankan zakat yang dipotong dari TPP itu tadi , 
(Wawancara Pak Mujiono, 23 Agustus 2019)”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Mujiono selaku bendahara 
pengeluaran Kemenag , sebelum adanya surat mayoritas ASN hanya sebatas 
membayar infaq. Pihak atasan belum berani memotong tunjangan ASN untuk 
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zakat dikarenakan belum adanya dasar yang jelas. Setelah adanya surat edaran 
tersebut baru punya pijakan untuk mensosialisasikan program tersebut. 
Sama halnya dengan Pak Mujiono, Pak Zuhri selaku ASN juga 
mendukung adanya surat edaran tersebut seperti penuturan beliau saat wawancara 
pada tanggal 26 Agustus 2019. 
“ Saya bisa menerima bahwa ini kewajiban  saya  dan memmang karena 
sudah ada himbauan jadi sendiko dawuh artinya sebagai ASN saya mendukung 
dan dilaksanakan setiap bulan”. 
 
Menurut Bapak Abdul Kholiq selaku pengurus Yayasan Silahul Ulum dan 
guru Fiqih, program pengumpulan zakat dari para ASN dianggap mampu 
mendidik mereka (para ASN)  menjadi orang yang dermawan dan memang 
seharusnya suatu harta yang sudah mencapai ukuran tertentu itu harus dikeluarkan 
zakatnya sebagai pembersih harta. 
“ Aku setuju banget sebab mendidik mereka menjadi orang yang 
dermawan. Jadi terkadang kalo tidak ada program semacam itu orang-orangnya 
itu tidak mau mnengeluarkan shadaqah/mengeluarkan shadaqah tapi sedikit. Jadi 
program semacam itu bagus sekali dan memang sesuatu yang sudah mencapai 
ukran tertentu mereka harus mengeluarkan itu sebagai pembersih harta mereka 
(Wawancara Pak Kholiq, 24 Agustus 2019)”. 
 
 
Berkenaan dengan surat edaran Bupati tentang penggalian dana BAZNAS 
melalui zakat dari para ASN merupakan mewujudnyatakan syariat islam dari 
Bupati yang memiliki wewenang sebagai Kepala Daerah untuk memerintahkan 
bawahannya mengeluarkan zakat. Untuk menimbulkan kesadaran dari para ASN 
untuk berzakat surat edaran tersebut meiliki peran penting walaupun terkesan 
memaksa karena pembentukan karakter itu awal-awalnya harus harus ada paksaan 
agar mau dan terbiasa. 
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“ Justru di sini Pak Bupati itu menggunakan wewenangnya sebagai kepala 
daerah untuk mensosialisasikan dan untuk mewujudnyatakan syariat Islam, 
artinya Bapak Bupati punya wewenang untuk memerintahkan bawahannya 
mengeluarkan zakatnya yang diberikan pada BAZANAS asal BAZNAS sesuai 
aturan. Nggakpapa, jadi memang harta itu (ambil harta itu dari mereka) jadi 
mereka tidak harus mengeluarkan harta itu dengan sendirinya tetapi ada tim yang 
berhak mengambil harta dari mereka. Memang yang namanya pembentukan 
karakter itu awal-awal harus ada paksaan karena kalau tidak dipaksa mereka sulit 
untuk mau, lama-lama juga ikhlas (Wawancara Pak Kholiq, 24 Agustus 2019)”. 
 
Presentase zakat yang harus dikeluarkan oleh ASN berdasarkan surat 
edaran yaitu sebesar 2,5% untuk kemudian disetorkan kepada BAZNAS. Akan 
tetapiPak Kholiq memberikan masukan bahwa dari 2,5% tersebut dibagi 1,5% 
dikumpulkan ke BAZNAS dan 1%nya diberikan kepada tetangga dan saudara 
dekat karena lebih penting. 
“ Ini bagus, mungkin tidak harus 2,5%, mungkin diambil 1,5% 
dikumpulkan ke BAZNAS 1% diberikan kepada tetangga dan saudaranya itu 
menurut saya akan lebih bagus. Jadi artinya semuanya tidak diberikan ke 
BAZNAS , BAZNAS ini nanti kan menyeluruh se-Kabupaten Pati ya kan. Ingat 
juga dengan saudaranya  karena saudara itu lebih penting daripada orang jauh 
(Wwancara Pak Kholiq, 24 Agustus 2019)”.  
 
4. Penghimpunan Zakat 
Penghimpunan dana (fundarising) merupakan kegiatan penggalangan 
dana, baik dari individu, organisasi, maupun badan hukum. Fundraising termasuk 
proses mempengaruhi masyarakat agar mau melakukan amal kebajikan dalam 
bentuk penyerahan uang. Fundraising berhubungan dengan kemampuan 
perorangan, organisasi, badan hukum untuk mengajak dan mempengaruhi orang 
lain sehingga menimbulkan kesadaran dan kepedulian mereka (Rozalinda, 2015). 
Penghimpunan dana zakat BAZNAS Pati dilakukan oleh hampir semua 
pegawai yang ada di BAZNAS yaitu ketua, dua wakil dan  juga bagian sekretariat. 
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Motivasi yang diberikan oleh pihak BAZNAS lebih kepada memberikan wawasan 
kepada calon muzakki tentang BAZNAS, zakat dan kewajiban berzakat ketika 
melakukan sosialisai dan juga pada saat melakukan pentasarufan. Model 
penghimpunan dana zakat BAZNAS Pati dilakukan dengan dua cara yaitu  secara 
langsung dan tidak langsung.  
Penghimpunan dana langsung (Direct Fundraising) merupakan model 
menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang melibatkan partisipasi muzakki 
atau donator secara langsung. Hal ini diwujudkan dalam bentuk pengumpulan 
secara langsung yakni datang ke kantor BAZNAS maupun melalui UPZ-UPZ 
yang telah dibentuk oleh BAZNAS pada tiap kantor OPD. 
Sementara Penghimpunan dana tidak langsung (Indirect Fundraising) 
merupakan model penghimpunan yang tidak melibatkan partisipasi muzaki atau 
donator secara langsung. Fundraising tidak langsung ini sudah dilaksanakan oleh  
Badan Amil zakat Nasional Kabupaten Pati, meskipun sosialisasi tersebut tidak 
dilakukan secara khusus pada ASN di Kabupaten Pati tapi sifatnya itu adalah 
umum. Metode Indirect Fundraising yang dilakukan oleh BAZNAS Pati 
mengandalkan media cetak seperti banner, brosur-brosur, dan buku profil 
BAZNAS Pati. Di samping memanfaatkan media cetak, pengumpulan dana zakat 
BAZNAS Pati juga memanfaatkan rekening bank (BPD Jateng, BRI, BSM). 
Sedangkan pemanfaatan sosialisasi melalui website atau sosial media belum 
berjalan karena beluma adanya acc dari Diskominfo (Wawancara Pak Adib, 5 Juli 
2019). 
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Dalam  menghimpun dana zakat, tentunya hal ini akan sulit dilakukan jika 
tidak didahului dengan upaya penyadaran dan sosialisasi gerakan zakat kepada 
calon muzakki. Oleh karena itu pihak BAZNAS Pati menyadari bahwa dalam  
rangka menghimpun dana zakat dari ASN, perlu melaksanakan beberapa langkah 
alternatif untuk mensosialisasikan program zakat. Langkah alternatif yang diambil 
BAZNAS Pati yaitu dengan menawarkan program-program zakat kantor-kantor 
OPD dan instansi lain terkait ASN. Namun langkah ini belum berjalan maksimal 
karena dari pihak BAZNAS Pati lebih banyak terfokus pada kegiatan 
pendistribusian. 
“ kita sudah ke kantor-kantor untuk menawarkan Cuma karena kita ini 
tim jadi upaya yang dilakukan itu harus kolektif, ngga bisa jalan sendiri. 
Dan kebanyakan teman-teman di sini fokus pada pendistribusian 
(Wawancara Pak Adib, 5Juli 2019)”. 
 
Sebagaimana pemaparan data dari hasil wawancaradan dokumentasi, 
peneliti menemukan bahwa bentuk optimalisasi penghimpunan dana zakat pada 
ASN di BAZNAS Pati dalam gambar berikut: 
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Gambar 4.2.1 
Bentuk optimalisasi penghimpunan dana zakat  pada ASN di BAZNAS Pati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.2. Kendala penghimpunan Dana Zakat Pada ASN di BAZNAS Pati 
BAZNAS Pati  sudah menerapkan kedua metode penghimpunan dana 
zakat.  Namun ada beberapa kendala yang menghambat perkembangan dana zakat 
tersebut. Ketika wawancara peneliti menanyakan terkait kendala yang dialami 
BAZNAS Pati sehingga sampai saat ini belum memenuhi target. Seperti halnya 
yang disampaikan Bapak Sutaji selaku Wakil II (Bidang Penghimpunan), 5 Juli 
2019. Adapun kendala dari upaya optimalisasi penghimpunan dana zakat pada 
ASN yang dilakukan oleh BAZNAS Pati diantaranya: 
Perencanaan: 
1. Sosialisasi 
2. Melalui 
UPZ 
3. Pembukaa
n layanan 
pembayar
an zakat 
Pelaksanaan: 
1. Sosialisasi 
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OPD 
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dan 
membentuk
UPZ-UPZ 
3. Sosialisasi 
lewat 
banner, 
brosur, 
buku profil 
BAZNAS 
Koordinasi: 
Koordinasi 
dengan Pemda 
beserta OPD 
Penghimpunan 
dana: 
Langsung: 
1. Datang 
langsung ke 
kantor 
BAZNAS 
2. Melalui UPZ 
Tidak Langsung: 
1. Banner, brosur, 
buku profil  
2. Pemanfaatan 
rekening bank 
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Kendala pertama dari upaya pengoptimalan  fundraising zakat dari ASN 
yaitu adanya UPZ-UPZ yang nakal yang telat menyetorkan dana zakat, enam 
bulan sekali baru setor atau bahkan setahun tidak setor. Bagi UPZ yang  telat setor  
hanya diberikan teguran oleh pihak BAZNAS Pati, tidak ada sanksi khusus yang 
diberikan karna UPZ tersebut juga sifatnya sukarela. 
“ Kendalanya  itu lebih kepada  kadang ada UPZ yang nakal mbak, zakat 
tidak disetorkan, satu tahun tidak setor, atau enam bulan sekali baru setor 
(Wawancara Pak Sutaji, 5 Juli 2019) “. 
 
Kendala kedua yang dihadapi BAZNAS Pati yaitu minimnya Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang tersedia. Hal ini tercermin dari jumlah pengurus 
BAZNAS Pati yang jumlahnya bisa dikatakan minim dibandingkan dengan 
BAZNAS di kota lain, seperti BAZNAS Kota Malang bagian sekretariatnya lima 
orang dan BAZNAS Sidoarjo tujuh orang. Sedangkan BAZNAS Pati bagian 
sekretariatnya hanya dua orang. 
“ Saya pernah mengikuti studi banding komparatif di Malang dan 
Sidoarjo, saya sharing dengan BAZNAS Malang dan Sidoarjo ternyata di 
sana bagian sekkretariatnya ada 5 orang di BAZNAS Malang dan di 
BAZNAS Sidoarjo ada 7 orang , lah kami hanya ada 2 orang . Jadi 
memang dari SDMnya  kurang dan kami sudah masukan ke Ketua tapi 
belum dilaksanakan”. 
 
Kendala ketiga tenaga bantuan dari UPZ kemitraan belum maksimal. 
Dikarenakan minimnya SDM yang ada, dalam melakukan kegiatan pengumpulan 
maupun pendistribusian zakat biasanya BAZNAS Pati dibantu oleh SDM dari 
UPZ kemitraan dan mayoritas SDM tersebut berasal dari UPZ Kemenag. Akan 
tetapi menurut  penuturan Pak Sutaji SDM bantuan tersebut kurang maksimal 
perannya sehingga akhirnya pengurus BAZNAS Pati lebih sering menjalankan 
program sendiri. 
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“Kepengurusan BAZNAS Pati pada tiap bidang sudah diambilkan bantuan 
dari Kemenag, tapi terus terang kurang bisa berjalan, jadi yang jalan ya 
pengurus sama bagian sekretariat mbak, yang lainnya itu kadang kita 
undang ke rapat pleno tidak datang (Wawancara Pak Sutaji, 5 Juli 2019)”. 
 
4.3. Pembahasan 
Dari pemaparan hasil penelitian diatas, maka peneliti akan membahas 
mengenai optimalisasi penghimpunan dana zakat yang dilakukan BAZNAS Pati 
pada ASN beserta kendala apa saja yang dihadapi BAZNAS Pati dalam 
melakukan upaya optimalisai tersebut. 
Pengoptimalan penghimpunan dana zakat dapat dilakukan dengan 
melakukan pengoptimalan sesuai dengan UU No. 23 Tahun 2011 Bab II Pasal 7 
yaitu mengenai tata cara pengelolaan zakat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
koordinasi, dan pengumpulan.   
Merujuk pada gambar 4.2.1 pengoptimalan penghimpunan dana zakat pada 
ASN yang dilakukan BAZNAS Pati dimulai dari perencanaan dengan melakukan 
perencanaan sosialisasi, pembentukan UPZ kemitraan, dan pembukaan layanan 
pembayaran zakat. Kemudian pada pelaksaannya yaitu BAZNAS Pati melakukan 
sosialisasi dengan kepala OPD, sosialisasi dengan UPZ-UPZ, memanfaatkan 
media cetak sebagai sarana sosialisasi tambahan melaui banner, brosur dan buku 
profil BAZNAS. 
Sedangkan pada tahap koordinasi, BAZNAS Pati melakukan koordinasi 
dengan Pemda dan OPD-OPD yang ada di Kabupaten Pati. Untuk penghimpunan 
dana zakat pada ASN, BAZNAS Pati menggunakan dua metode yakni metode 
langsung dan metode tidak langsung. Metode langsung dengan datang langsung 
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ke kantor BAZNAS dan  melalui UPZ kemitraan. Sedangkan metode tidak 
langsung dilakukan BAZNAS Pati dengan memanfaatkan media cetak (banner, 
brosur, buku profil BAZNAS) dan rekening bank (BPD Jateng, BRI, BSM). 
Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki sisi kesamaan dan perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2015). Hasil temuan dari 
penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2015) yakni pengoptimalan fundraising 
zakat dilakukan dengan menjallin Pemerintah Kota Palu dan upaya pengoptimalan 
fundraising zakat secara langsung dengan cara jemput bola. 
Dari sisi kesamaan penelitian yang dilakukan peneliti dan penelitian yang 
dilakukan oleh Hasanah (2015) adalah upaya pengoptimalan fundraising zakat 
pada ASN  sama-sama dilakukan menjalin kemitraan dengan Pemerintah Daerah 
ataupun Pemerintah Kota setempat. Sedangkan dari sisi perbedaan yaitu 
pelaksanaan optimalisasi penghimpunan dana zakat di BAZNAS Pati lebih sering 
melalui UPZ-UPZ tiap OPD sedangkan hasil penelitian Hasanah (2015) 
optimalisasi fundraising zakat dilakukan dengan cara jemput bola. 
Dari hasil wawancara yang telah diuraikan disub bab optimalisasi 
penghimpunan zakat pada ASN di BAZNAS Pati lebih banyak dilakukan melalui 
UPZ-UPZ OPD yang dibentuk pada tiap kantor OPD karena UPZ-UPZ tersebut 
merupakan kepanjangan tangan dari BAZNAS dalam pengumpulan zakat dari 
para ASN dan juga menjalin kemitraan dengan Pemda melalui surat edaran yang 
dikeluarkan oleh Bupati tentang penggalian dana BAZNAS dari zakat para ASN. 
Adanya surat edaran tersebut membawa dampak terhadap peningkatan perolahan 
zakat BAZNAS dari tahun 2017 Rp 90.802.806.- menjadi Rp 1.345.759.780,- 
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pada tahun 2018. Menurut hasil wawancara dengan Pak Mujiono pengumpulan 
zakat dari ASN lebih maksimal dilakukan setelah adanya surat edaran tersebut 
karena telah memiliki dasar yang jelas. 
 Hal tersebut tentunya berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmat (2018 ), dimana hasil penelitiannya yaitu strategi yang digunakan untuk 
mengoptimalkan zakat melalui peningkatan sistem informasi tentang lembaga 
zakat berbasis digital. 
Adapun kendala fundraising dana zakat pada ASN di BAZNAS Pati ada 
tiga, yang pertama yaitu adanya UPZ nakal yang telat atau bahkan tidak 
menyetorkan dana zakat. Tidak ada sanksi khusus yang diberikan kepada UPZ 
nakal hanya memperoleh teguran saja dari pihak BAZNAS Pati. Kendala kedua 
adalah minimnya SDM BAZNAS Pati dimana jumlah pengurus BAZNAS ada 5 
orang dan 2 orang bagian sekretariat. Terkait hal tersebut sudah ada pengaduan 
kepada Ketua untuk menambah SDM akan tetapi belum ada tindak lanjut dari 
Ketua. Kendala ketiga dari optimalisasi fundraising zakat yaitu SDM yang 
diperbantukan pada tiap bidang di struktur organisasi BAZNAS perannya belum 
optimal. 
Berdasarkan uraian di atas dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Siregar (2016). Penelitian yang dilakukan oleh Siregar tentang problematika 
fundraising zakat mengungkapkan bahwa kendala-kendala yang dihadapi yaitu 
Pemerintah kurang memberikan perhatian terhadap pengelolaan zakat dan 
minimnya SDM yang profesional di lembaga tersebut. 
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Kesamaan kendala fundraising zakat yang dihadapi adalah terkait 
minimnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia dan profesional pada 
lembaga pengelola zakat. Sedangkan dari sisi perbedaan, penelitian Siregar 
menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi merupakan kurangnya perhatian dari 
Pemerintah. Hal ini berbeda dengan hasil penellitian yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa dalam  upaya optimalisai fundraising zakat pada ASN pemerintah daerah 
setempat sudah ikut serta dalam upaya tersebut dengan mengeluarkan Surat 
Edaran kepada OPD-OPD untuk membayar zakat meskipun Surat Edaran tersebut 
belum mencakup BUMD yang ada di Pati.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan data penelitian yang telah dipaparkan dibagian sebelumnya, 
akhirnya penelitian ini sampai pada tahap pengambilan kesimpulan. Sebagai hasil 
dari penelitian ini, dapat diketahui jawaban dari rumusan masalah yang telah 
disampaikan penulis di depan sebagai berikut; 
1. Optimalisasi penghimpunan dana zakat pada ASN di BAZNAS Pati lebih 
banyak dilakukan melalui UPZ-UPZ yang dibentuk pada tiap kantor OPD 
karena UPZ-UPZ tersebut merupakan kepanjangan tangan bidang 
penghimpunan BAZNAS Pati dalam pengumpulan zakat dari para ASN 
dan juga menjalin kemitraan dengan Pemda melalui surat edaran yang 
dikeluarkan oleh Bupati tentang penggalian dana BAZNAS dari zakat para 
ASN. 
2. Kendala Optimalisasi fundraising zakat pada ASN di BAZNAS Pati 
adalah adanya oknum UPZ nakal, minimnya SDM yang tersedia dan 
kurang optimalnya peran yang diperbantukan dari UPZ Kemitraan. 
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5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini adalah beberapa saran yang 
dapat penulis sampaikan: 
1. Sosialisasi yang dilakukan BAZNAS Pati baru memanfaatkan media cetak 
saja ,maka dari itu perlu adanya website atau soaial media untuk bisa 
mengakses terkait profil BAZNAS Pati, program, dan kegiatan-kegiatan 
yang sudah berjalan maupun program yang baru, sehingga masyarakat 
umum  khususnya para ASN bisa melihat secara langsung melalui website 
tersebut. 
2. Mengingat minimnya jumlah pengurus BAZNAS Pati penulis 
menyarankan segera dilakukan pengangkatan pengurus BAZNAS. Dengan 
pengangkatan ini diharapkan pengurus dapat bekerja lebih profesional 
dalam mengoptimalkan penghimpunan zakat dari ASN. 
3. Koordinasi yang dilakukan dengan Pemerintah Daerah setempat dalam 
bentuk Surat Edaran tidak hanya mentargetkan ASN OPD tetapi juga 
BUMD. 
4. masih adanya UPZ yang telat dan tidak setor zakat maka dari itu 
diperlukan adanya sanksi yang dikenakan bagi UPZ yang telat dan tidak 
menyetorkan zakatnya.  
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LAMPIRAN 01 
JADWAL PENELITIAN 
 
No  Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusuna
n Proposal 
x x x   x x x x x                       
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               x x x x              
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   x             x x       x        
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                      x x  x       
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Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                       x x x x      
7 Pendaftara
n 
Munaqosa
h 
                           x     
8 Munaqosa
h 
                             x   
9 Revisi 
Skripsi 
                              x x 
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LAMPIRAN 02 
 
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari/Tanggal      : Senin 28 Januari 2019 
Waktu                :  10.30-12.00 WIB 
Tempat              :  Kantor BAZNAS Pati 
 
Field Note 01 
Hari ini saya melakukan survei ke tempat yag akan saya jadikan objek 
penelitian.  Tempat peneitian yang saya pilih adalah BAZNAS Pati yang 
bertempat di Jl. Panglima Sudirman No. 1H Pati, Jawa Tengah. Sesampainya 
disana saya bertemu dengan admin BAZNAS Pati. Setelah saya ketemu saya 
menyampaikan maksud dan tujuan saya datang kesana. Kemudian dari pihak  
admin mempertemukan saya dengan pak Adib dari bagian sekretariat BAZNAS 
Pati. Dari situ saya mulai berbincang-bincang menyampaikan maksud dan tujuan 
saya datang kesana. Keinginan saya untuk melakukan observasi disambut dengan 
baik oleh beliau. 
Pada hari itu juga saya diperkenankan untuk wawancara langsung dengan 
beliau dan soal urusan surat ijin penelitian bisa menyusul. Saya melakukan 
wawancara terkait gambaran umum penghimpunan dan pendistribusian zakat di 
BAZNAS Pati. Wawancara ini dilakukan secara tidak terstruktur. Dari wawancara 
tersebut peneliti memperoleh data bahwa Dana yang dihimpun pada tahun 2017 
ada Rp 90.802.806,- dan 2018 ada Rp 1.345.759.780,-. Pendistribusian zakat lebih 
76 
 
banyak dialkasikan untuk konsumtif daripada di produktifkan. Pendistribusian 
zakat dilakukan ke dalam beberapa bidang yakni ekonomi (20,7%), pendidikan 
(23,3%), kesehatan (6,4%), kemanusiaan (43,9%) dan dakwah (5,6%). Adapun 
yang menjadi program andalan pendistribusian adalah bedah rumah tidak layak 
huni dan sudah ada 64 rumah yang dibedah. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal      : Jum’at 3 Mei 2019 
Waktu                :  10.00-11.00 WIB 
Tempat              :  Kantor BAZNAS Pati 
 
Field Note 02 
 
Pada hari itu peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Sutaji selaku 
Wakil II (Bidang Penghimpunan). Peneliti melakukan wawancara terkait 
pwnghimpunan dana zakat dari ASN (Aparatur Sipil Negara). Dari hasil 
wawancara tersebut peneliti memperoleh data sumber perolehan dana zakat 
terbesar di BAZNAS Pati diperoleh dari zakat ASN. BAZNAS Pati  ini mulai 
menghimpun dana zakat dari ASN pada awal tahun 2018 setelah adanya Surat 
Edaran yang diterbitkan oleh Bupati tentang penggalian dana BAZNAS  dimana 
surat tersebut berisikan perintah bagi kepala-kepala OPD agar mengumpulkan 
zakat ASN dari lingkungan kerja masing-masing. Dana  zakat yang berhasil 
dihimpun pada tahun tersebut yakni  Rp 1.345. 759.780 sementara target 
penghimpunan zakat sesuai RKAT adalah Rp 2.500.000.000,-. Penghimpunan 
zakat dari ASN dilakukan karena  potensi zakat di sektor tersebut cukup besar 
mengingat jumlah ASN yang ada di Pati juga lumayan yakni ada 11.000 orang 
dan yang sudah menjadi muzakki ada 7.000 orang. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal      : Selasa 7 Mei 2019 
Waktu                :  09.30-11.00 WIB 
Tempat              :  Kantor BAZNAS Pati 
 
Field Note 03 
 
Pada hari itu peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Sutaji selaku 
Wakil II (Bidang  Penghimpunan) BAZNAS Pati. Dari wawancara dengan 
Baapak Arman tersebut peneliti memperoleh data bahwa penggalian dana yang 
dilakukan oleh BAZNAS Pati tidak hanya terbatas pada zakat asaja tetapi juga ada 
Infaq dan Shadaqah. Sementara untuk zakatnya itu berasal dari zakat ASN dan 
zakat fitrah, namun perolehan dana zakat itu mayoritas berasal dari zakatnya para 
ASN. Sementara untuk program penghimpunannya pihak BAZNAS Pati lebih 
banyak melakukan sosialisasi dan dana yang sudah dihimpun disalurkan kepada 
asnaf zakat kecuali gharim dan riqab. BAZNAS Pati belum memiliki sarana 
kendaraan pribadi yang dipakai untuk kegiatan operasional BANAS. Akan tetapi 
BAZNAS Pati memperoleh pinjaman mobil avanza keluaran tahun 2012 dari 
Pemda. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal      : Jum’at 5 Juli  2019 
Waktu                :  09.30-11.00 WIB 
Tempat              :  Masjid Ahmad Dahlan dan Kantor BAZNAS Pati 
 
Field Note 04 
 
Pada hari itu peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Sutaji dan 
Bapak Adib di Masjid Ahmad Dahlan. Peneliti melakukan wawancara terkait 
upaya optimalisasi fundraising zakat pada ASN dari sisi perencanaan, pelaksanaan 
dan kendalanya. Kemudian pada pukul 13.45 peneliti melanjutkan wawancara 
dengan narasumber kedua yaitu Pak Adib di kantor BAZNAS Pati. Peneliti 
melakukan wawancara terkait upaya optimalisasi dari sisi koordinasi dan 
penghimpunan dana zakat. 
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LAMPIRAN 03 
PEDOMAN PERTANYAAN PENELITIAN 
N
o 
Tujuan Pertanyaan 
Utama 
Aspek Sub Pertanyaan Informa
n 
1 Untuk 
mengetahui 
optimalisasi 
penghimpunan 
dana zakat 
pada ASN di 
BAZNAS 
Kabupaten 
Pati. 
Bagaimana 
optimalisasi 
penghimpunan 
dana zakat 
pada ASN di 
BAZNAS 
Kabupaten Pati 
? 
1. Unsur-unsur dalam 
pencapaian optimalisasi 
Gelanggang Aktivitas: 
1. Apa saja zakat yang dihimpun 
BAZNAS Pati ? 
2. Siapakah target penghimpunan dan 
pendistribusian zakat di BAZNAS 
Pati ? 
3. Apa saja program-program 
penghimpunan dana dan 
pendistribusian zakat di BAZNAS 
Pati ? 
Tahapan rencana yang dilalui: 
1. Program-program penghimpunan 
BAZNAS apa yang sudah terlaksana 
? 
Bapak 
Sutaji 
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2. Kapan dan dimana program tersebut 
dilakukan ? 
Sarana Kendaraan: 
1. Sarana kendaraan apa ynag 
digunakan BAZNAS Pati untuk 
menjalankan program-program yang 
ada di BAZNAS Pati ? 
2. Adakah risiko dari penggunaan 
sarana kendaraan tersebut ? 
3. Bagaimana BAZNAS mengantisipasi 
risiko tersebut ? 
 
2. Optimalisasi menurut 
Undang-Undang No. 23 
Tahun 2011 
Perencanaan: 
1. Apa saja program-program yang 
disusun BAZNAS Pati terkait 
penghimpunan dana zakat pada ASN 
? 
2. Apakah ada kebijakan dari BAZNAS 
Pati dalam penghimpunan dana 
Bapak 
Sutaji 
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zakat? 
3. Mengapa dana zakat yang terhimpun 
di BAZNAS Pati belum mencapai 
target ? 
4. Bagaimana BAZNAS Pati mengatasi 
hal tersebut ? 
Pelaksanaan: 
1. Program-program penghimpunan apa 
saja yang sudah dijalankan oleh 
BAZNAS PATI ? 
2. Apa usaha yang dilakukan BAZNAS 
Pati agar program-program yang 
direncanakan dapat terlaksana ? 
Koordinasi: 
1. Bagaimana koordinasi dari ketua 
kepada pegawai BAZNAS  dalam 
program penghimpunan dana zakat ? 
2. Pernahkah ketua mendelegasikan 
wewenang kepada pegawai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bapak 
Adib 
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BAZNAS, jika pernah pada kegiatan 
apa ? dan kepada siapa ? 
3. Apakah BAZNAS Pati berkoordinasi 
dengan OPD-OPD di Pati ? OPD apa 
saja ? 
Penghimpunan Dana: 
1. Siapa saja yang melakukan 
penghimpunan dana ? 
2. Adakah pemberian motivasi kepada 
calon muzakki untuk berzakat ?jika 
ada bagaimana bentuk motivasi yang 
diberikan ? 
3. Siapa saja ynag berhak memberikan 
motivasi tersebut ? dimana pemberian 
motivasi itu dilakukan ? 
4. Apa saja program-program yang 
sudah disusun dan dijalankan oleh 
BAZNAS Pati dalam penghimpunan 
dana zakat pada ASN ? 
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5. Apa saja model penghimpunan dana 
(fundraising) yang dilakukan 
BAZNAS Pati ? 
6. Bagaimana bentuk sosialisasi yang 
diberikan BAZNAS Pati untuk 
menarik minat ASN agar mau 
berzakat ? 
2. Mengetahui 
kendala 
optimalisasi 
penghimpunan 
dana zakat 
pada ASN di 
BAZNAS 
Kabupaten 
Pati. 
Apa saja 
kendala 
optimalisasi 
penghimpunan  
dana zakat 
pada ASN di 
BAZNAS 
Kabupaten Pati 
? 
Kendala penghimpunan 
(fundraising) dana 
zakat  
1. Apa kendala yang dihadapi BAZNAS 
Pati dalam melakukan fundraising 
zakat pada ASN ? 
 
Bapak 
Sutaji 
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LAMPIRAN 04 
0 1 
 
Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Senin, 28 Januari 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Waktu  : 10.30-12.00 WIB 
Tempat : Kantor BAZNAS Pati 
1 Data Narasumber 
Nama    : Bapak Adib 
Jabatan : Bagian Sekretariat 
 
2 Hasil Wawancara: Narasumber memberikan penjelasan terkait 
penghimpunan dan pendistribusian zakat di BAZNAS Pati. Dana yang 
dihimpun pada tahun 2017 ada Rp 90.802.806,- dan 2018 ada Rp 
1.345.759.780,-. Pendistribusian zakat lebih banyak dialkasikan untuk 
konsumtif daripada di produktifkan. Pendistribusian zakat dilakukan ke 
dalam beberapa bidang yakni ekonomi (20,7%), pendidikan (23,3%), 
kesehatan (6,4%), kemanusiaan (43,9%) dan dakwah (5,6%). Adapun yang 
menjadi program andalan pendistribusian adalah bedah rumah tidak layak 
huni dan sudah ada 64 rumah yang dibedah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
86 
 
0 2 
 
Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 3 Mei 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat : Kantor BAZNAS Pati 
1 Data Narasumber 
Nama    : Bapak Sutaji 
Jabatan : Wakil II (Bidang Penghimpunan) 
 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa  sumber perolehan 
dana zakat terbesar di BAZNAS Pati diperoleh dari zakat ASN. BAZNAS 
Pati  ini mulai menghimpun dana zakat dari ASN pada awal tahun 2018 
setelah adanya Surat Edaran yang diterbitkan oleh Bupati tentang 
penggalian dana BAZNAS  dimana surat tersebut berisikan perintah bagi 
kepala-kepala OPD agar mengumpulkan zakat ASN dari lingkungan kerja 
masing-masing. Dana  zakat yang berhasil dihimpun pada tahun tersebut 
yakni  Rp 1.345. 759.780 sementara target penghimpunan zakat sesuai 
RKAT adalah Rp 2.500.000.000,-. Penghimpunan zakat dari ASN 
dilakukan karena  potensi zakat di sektor tersebut cukup besar mengingat 
jumlah ASN yang ada di Pati juga lumayan yakni ada 11.000 orang dan 
yang sudah menjadi muzakki ada 7.000 orang. 
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0 3 
 
Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Selasa, 7 Mei 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Waktu  : 09.30-11.00 WIB 
Tempat : Kantor BAZNAS Pati 
1 Data Narasumber 
Nama    : Bapak Sutaji 
Jabatan : Wakil II (Bidang Penghimpunan) 
 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa penggalian dana yang 
dilakukan oleh BAZNAS Pati tidak hanya terbatas pada zakat saja tetapi 
juga ada Infaq dan Shadaqah. Sementara untuk zakatnya itu berasal dari 
zakat ASN dan zakat fitrah, namun  perolehan dana zakat itu mayoritas 
berasal dari zakatnya para ASN. Sementara untuk program  
penghimpunannya pihak BAZNAS Pati lebih banyak melakukan 
sosialisasi. BAZNAS Pati belum memiliki sarana kendaraan pribadi yang 
dipakai untuk kegiatan operasional BANAS. Akan tetapi BAZNAS Pati 
memperoleh pinjaman mobil avanza keluaran tahun 2012 dari Pemda. 
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0 4 
 
Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 5 Juli 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Waktu  : 12.30- 13.30 WIB 
Tempat : Masjid Ahmad Dahlan 
1 Data Narasumber 
Nama    : Bapak Sutaji 
Jabatan : Wakil II (Bidang Penghimpunan) 
 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa program-program 
penghimpunan BAZNAS Pati meliputi, sosialisasi, pembentukan UPZ, 
dan pembukaan layanan zakat. program-program  fundraising yang telah 
direncanakan oleh BAZNAS Pati yang sudah terlaksana meliputi 
sosialisasi kepada seluruh kepala-kepala OPD di Pati, sosialisasi UPZ-
UPZ kemitraan yang dibentuk BAZNAS Pati. Sosialisasi yang dilakukan 
oleh BAZNAS Pati tidak hanya secara langsung melainkan juga melalui 
media cetak seperti pemasangan banner, pembagian brosur-brosur dan 
buku profil BAZNAS Pati ketika mengadakan sosialisasi dan 
pendistribusian zakat. Guna memaksimalkan  pelaksanaan dari 
perencanaan fundraising zakat pada ASN, BAZNAS Pati rutin 
melaksanakan Rapat Koordinasi (Rakor) dengan UPZ-UPZ setahun satu 
sampai dua kali.  
Untuk Kendala Optimalisasi fundraising zakat pada ASN di BAZNAS 
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Pati adalah adanya oknum UPZ nakal, minimnya SDM yang tersedia dan 
kurang optimalnya peran yang diperbantukan dari UPZ Kemitraan. 
. 
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Jumat, 5 Juli 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Waktu  : 13.45-15.00 WIB 
Tempat : Kantor BAZNAS Pati 
1 Data Narasumber 
Nama    : Bapak Adib 
Jabatan : Bagian Sekretariat 
 
2 Hasil Wawancara: Narasumber menjelaskan bahwa pengoptimalan 
penghimpunan dana zakat di BAZNAS Pati  berupa kerja sama dengan 
Pemerintah Daerah beserta OPD-OPD. Penghimpunan dana zakat 
menggunakan metode langsung yakni dengan datang langsung ke kantor 
BAZNAS maupun melalui UPZ yang telah dibentuk BAZNAS. 
Sedangkan penghimpunan tidak langsung dengan melakukan sosialisasi 
lewat banner, brosur, buku profil dan pemanfaatan rekening bank. 
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Jumat, 23 Agustus 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Waktu  : 09.00-09.45 WIB 
Tempat : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pati 
 
1 Data Narasumber 
Nama    : Bapak Mujiono 
Jabatan : Bendahara Pengeluaran Kemenag 
 
2 Hasil Wawancara: Narasumber memberikan penjelasan terkait mekanisme 
setor zakat di lingkungan kerja Kemenag, penghimpunan  zakat ASN 
khususnya di Kemenag mulai dimaksimalkan setelah adanya surat edaran 
Bupati selain itu penghimpunan zakat ASN melaului surat edaran Bupati 
tidak mengandung unsur pemaksaan. 
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 24 Agustus 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat : Madrasah Aliyah Silahul Ulum 
 
1 Data Narasumber 
Nama    : Bapak Abdul Kholiq 
Jabatan : Pengurus Yayasan Silahul Ulum dan Guru Fiqih 
 
2 Hasil Wawancara: Narasumber memberikan penjelasan terkait pendapat 
narasumber tentang pengumpulan zakat dari TPP ASN yang dilakukan 
oleh BAZNAS Pati dan pendapat narasumber dengan adanya surat edaran 
Bupati tentang penggalian dana BAZNAS dari zakat para ASN. 
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Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : Senin, 26 Agustus 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Waktu  : 16.00-17.00 WIB 
Tempat : Ponpes Riyadhus Sholihin 
 
1 Data Narasumber 
Nama    : Bapak Zuhri 
Jabatan : PNS (Guru) dan Pendiri Ponpes Riyadhus Sholihin 
 
2 Hasil Wawancara: Narasumber memberikan penjelasan terkait mekanisme 
penghimpunan zakat ASN di lingkungan kerja narasumber serta 
memberikan penjelasan bahwa narasumber mendukung program 
penghimpunan zakat dari para ASN. 
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LAMPIRAN 05 
 
Transkip Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 28 Januari 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Narasumber : Bapak Adib 
Jabatan : Bagian Sekretariat 
Waktu  : 10.30-12.00 WIB 
Tempat : Kantor BAZNAS Pati 
Tema     : Analisis Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat Pada ASN di 
BAZNAS Kabupaten Pati 
 
Pewawancara Kalo boleh saya tahu, penyaluran zakat di BAZNAS Pati itu 
untuk konsmtif saja atau disalurkan untuk produktif juga pak 
? 
Narasumber Konsumtif dan produktif mbak 
Pewawancara Penyalurannya lebih banyak ke konsumtif apa produktif ? 
Narasumber Lebih banyak yang konsumtif 
Pewawancara Program-program pendistribusian zakat di BAZNAS Pati 
apa saja ya pak ? 
Narasumber Untuk pendistribusian yang menjadi andalan yaitu program 
bedah rumah tidak layak huni mbak 
Pewawancara Sampai sekarang sudah ada berapa rumah yang dibedah pak 
? 
Narasumber Total sudah ada 64 rumah yang dibedah sampai saat ini 
Pewawancara Sampai sekarang dana zakat yang terkumpul di BAZNAS 
Pati ada berapa pak ? 
95 
 
Narasumber Tahun 2017 zakat yang terkumpul ada  Rp 90.802.806,- dan 
2018 ada Rp 1.345.759.780,-. 
 
Pewawancara Target penghimpunan dana zakat di BAZNAS Pati per tahun 
kira-kira berapa ya pak ? 
Narasumber Target kita sesuai RKAT itu Rp 2.500.000.000,- 
Pewawancara Dari dana zakat yang terkumpul berapa persen disalurkan 
untuk konsumtif dan berapa persen untuk produktif pak ? 
Narasumber Presentase penyalurannya itu per bidang mbak, bidang 
ekonomi 20,7%, pendidikan 23,3%, kesehatan 6,4%, 
kemanusiaan 43,9%, dakwah 5,6% 
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Transkip Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 3 Mei 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Narasumber : Bapak Sutaji 
Jabatan : Wakil II (Bidang Pendistribusian) 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat : Kantor BAZNAS Pati 
Tema     : Analisis Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat Pada ASN di 
BAZNAS Kabupaten Pati 
 
Pewawancara Sumber dana zakat BAZNAS Pati mayoritas berasal dari 
zakat apa pak ? 
Narasumber Zakat maal profesi ASN mbak. 
Pewawancara Zakat yang berhasil dihimpun BAZNAS Pati dari ASN itu 
sendiri ada berapa pak ? 
Narasumber Ada Rp 1.345.759.780,-. karena kita mulai menghimpun zaat 
dari ASN itu mulai awal tahun 2018 
Pewawancara Cara yang dilakukan BAZNAS agar ASN mau bayar zakat 
di BAZNAS Pati itu apa pak ? 
Narasumber Kita kerja sama dengan Pemda mbak, khusunya Pak Bupati 
yang mengeluarkan surat edaran kepala-kepala OPD di Pati 
untukmengumpulakan zakat dari ASN lingkungan tempat 
mereka bekerja 
Pewawancara Kalo jumlah ASN di Pati itu ada berapa pak ? 
Narasumber Lumayan mbak ada 11.000 ASN 
Pewawancara Dari 11.000 ASN itu apakah sudah membayar zakat semua 
pak ? 
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Narasumber Dari data kami baru 7.000 ASN yang sudah terdaftar 
menjadi muzakki mbak 
Pewawancara Target pengimpulan  zakat di BAZNAS Pati per tahun itu  
berapa pak ? 
Narasumber Kita mentargetkan Rp 2.500.000.000,- karena potensi zakat 
dari ASN itu cukup besar apalgi potensi zakat di Pati secara 
umum 
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Transkip Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 7 Mei 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Narasumber : Bapak Sutaji 
Jabatan : Wakil II (Bidang Pendistribusian) 
Waktu  : 09.30-11.00 WIB 
Tempat : Kantor BAZNAS Pati 
Tema     : Analisis Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat Pada ASN di 
BAZNAS Kabupaten Pati 
 
Pewawancara Jenis-jenis zakat apa saja yang dihimpun BAZNAS Pati pak 
? 
Narasumber Namanya aja BAZNAS mbak, tapi yang kita himpun itu ada 
zakat, infaq dan shadaqah. Kalo zakatnya sendiri dari 
BAZNAS Pati baru dari ASN mbak, itupun karna ada 
instruksi dari Bapak Bupati. 
Pewawancara Siapakah target penghimpunan dan pendistribusian zakat di 
BAZNAS Pati ? 
Narasumber Kalo target penghimpunan ya ASN-ASN itu mbak karna 
memang kita baru merambah zakat di sektor itu. Untuk 
penyaluran sudah kita salurkan ke asnaf zakat kecuali 
gharim dan riqab mbak 
Pewawancara Apa saja program-program penghimpunan dana dan 
pendistribusian zakat di BAZNAS Pati ? 
 
Narasumber Program pengumpulan zakat ya kita lewat UPZ itu karna 
kepanjangan tangan kita di bidang penghimpunan UPZ yang 
ada di tiap kantor. Terus kita juga ini mbak melakukan 
sosialisasi. Kalo soal pendistribusian saya kurang begitu 
paham tapi setahu saya kita dari BAZNAS itu punya banyak 
program distribusi seperti bedah rumah, bantuan untuk fakir 
miskin, bantuan beasiswa. 
Pewawancara Program-program  penghimpunan BAZNAS apa yang sudah 
terlaksana ? 
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Narasumber Ya itu tadi mbak.. sosialisasi-soaialisasi itu tadi sama UPZ 
Pewawancara Sarana kendaraan apa ynag digunakan BAZNAS Pati untuk 
menjalankan program-program yang ada di BAZNAS Pati ? 
 
Narasumber Alhamdulillah kita dapat kendaraan dari Pemda, istilahnya 
kita dipinjami untuk dipakai operasional. Lumayan mbak, 
kendaraannya itu berupa mobil avanza tahun 2012 
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Trankip Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 5 Juli 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Narasumber : Bapak Sutaji 
Jabatan : Wakil II (Bidang Pendistribusian) 
Waktu  : 12.30-13.30 WIB 
Tempat : Masjid Ahmad Dahlan 
Tema     : Analisis Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat Pada ASN di 
BAZNAS Kabupaten Pati 
 
 
Pewawancara Apa saja program-program yang disusun BAZNAS Pati 
terkait penghimpunan dana zakat pada ASN ? 
 
Narasumber Program pengumpulan zakat ASN kita ya lewat 
sosialisasi-soaialisai, program  layanan bayar zakat, terus 
juga lewat kepanjangan tangan kita di bidang 
pengumpulan melalui UPZ-UPZ di tiap-tiap kantor itu 
tadi mbak 
Pewawancara Mengapa dana zakat yang terhimpun di BAZNAS Pati 
belum mencapai target ? 
 
Narasumber Saya akui sosialisasi yang kita lakukan kurang masif jadi 
perkembangan  grafik zakatnya juga tidak signifikan 
Pewawancara Bagaimana BAZNAS Pati mengatasi hal tersebut ? 
 
Narasumber Ya kita harus berani membuat terobosan-terobosan baru 
mbak untuk program pengumpulan dan juga memperluas 
jaringan 
Pewawancara Program-program penghimpunan apa saja yang sudah 
dijalankan oleh BAZNAS PATI ? 
 
Narasumber  Untuk sosialisasinya dulu tahun 2016 kita pernah 
mengumpulkan kepala-kepala OPD di Pragolo bersama 
Bapak Bupati, terus kita juga sudah melakukan sosialisai 
sebanyak tiga kali dengan UPZ-UPZ mbak. 
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Pelaksanaannya kita bagi dalam  tiga zona yaitu di 
Puncakwangi, Tayu dan Pati.Karena dulu pernah kita 
kumpulkan jadi satu itu kurang efektif mbak jadi kita bagi 
terus kita datangi 
Pewawancara Apa usaha yang dilakukan BAZNAS Pati agar program-
program yang direncanakan dapat terlaksana ? 
 
Narasumber UPZ ini yang  kita selalu ajak koordinasi mbak setahun 
bisa satu sampai dua kali untuk mengevaluasi apa 
kendalanya kemudian nanti dibahas 
Pewawancara Apa kendala yang dihadapi BAZNAS Pati dalam 
melakukan fundraising zakat pada ASN ? 
Narasumber Kendalanya  itu lebih kepada kadang ada UPZ yang nakal 
mbak, zakat tidak disetorkan, satu tahun tidak setor, atau 
enam bulan sekali baru setor 
Pewawancara Selain UPZ nakal apalagi pak kendalanya? 
Narasumber Saya pernah mengikuti studi banding komparatif di 
Malang dan Sidoarjo, saya sharing dengan BAZNAS 
Malang dan Sidoarjo ternyata di sana bagian 
sekkretariatnya ada 5 orang di BAZNAS Malang dan di 
BAZNAS Sidoarjo ada 7 orang , lah kami hanya ada 2 
orang . Jadi memang dari SDMnya  kurang dan kami 
sudah masukan ke Ketua tapi belum dilaksanakan. 
Kepengurusan BAZNAS Pati pada tiap bidang sudah 
diambilkan bantuan dari Kemenag, tapi terus terang 
kurang bisa berjalan, jadi yang jalan ya pengurus sama 
bagian sekretariat mbak, yang lainnya itu kadang kita 
undang ke rapat pleno tidak datang 
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Transkip Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 5 Juli 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Narasumber : Bapak Adib 
Jabatan : Bagian Sekretariat 
Waktu  : 13.45- 15.00 WIB 
Tempat : Kantor BAZNAS Pati 
Tema     : Analisis Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat Pada ASN di 
BAZNAS Kabupaten Pati 
 
Pewawancara Siapa saja yang melakukan penghimpunan dana ? 
Narasumber Biasanya itu Pak Ketua didampingi dua wakil dan yang 
sering itu Pak Wakil II dan Pak Wakil III beserta bagian 
sekretariat 
Pewawancara Adakah pemberian motivasi kepada calon muzakki untuk 
berzakat ? jika ada bagaimana bentuk motivasi yang 
diberikan ? 
 
Narasumber Motivasinya yang diberikan itu lebih kepada memberikan 
wawasan kepada calon muzakki tentang zakat, program-
program BAZNAS. Biasanya itu kami lakukan waktu 
sosialisasi dan saat pentasarufan mbak. 
Pewawancara Apa saja model penghimpunan dana (fundraising) yang 
dilakukan BAZNAS Pati ? 
 
Narasumber Kita ada dua model mbak, langsung dan tidak langsung. 
Kalau yang langsung pengumpulannya bisa lewat UPZ atau 
bisa datang langsung ke kantor. Yang tidak langsungnya itu 
lewat banner, brosur, buku profil sama kita punya tiga 
rekening bank. 
Pewawancara Bagaimana bentuk sosialisasi yang diberikan BAZNAS Pati 
untuk menarik minat ASN agar mau berzakat ? 
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Narasumber kita sudah ke kantor-kantor untuk menawarkan Cuma karena 
kita ini tim jadi upaya yang dilakukan itu harus kolektif, 
ngga bisa jalan sendiri. Dan kebanyakan teman-teman di sini 
fokus pada pendistribusian 
Pewawancara Apakah BAZNAS Pati berkoordinasi dengan OPD-OPD di 
Pati ? OPD apa saja ? 
 
Narasumber Kami koordinasi terus dengan Pemda, karena setiap tahun 
ada rembug, kami sisipkan dua atau lebih pimpinan dengan 
dibantu bagian sekretariat di sana untuk melakukan 
sosialisasi. Kami dikasih waktu 15 menit lah di sela-sela 
rapat bagaimana kami mempresentasikan program-program  
kami 
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Trankip Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 23 Agustus 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Narasumber : Bapak Mujiono 
Jabatan : Bendahara Pengeluaran Kemenag 
Waktu  : 09.00-09.45 WIB 
Tempat : Kantor Kemenag Kabupaten Pati 
Tema     : Analisis Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat Pada ASN di 
BAZNAS Kabupaten Pati 
 
 
Pewawancara Sudah berapa lama anda mulai membayar zakat ASN ? 
Narasumber Di kemenag ada dua unsur yang dipotong mbak dari gaji dan 
tunjangan (TPP) kalo yang tunjangan itu mulai bayar setelah 
adanya surat edaran awal 2018 
Pewawancara Apakah pihak BAZNAS Pati pernah memberikan sosialisasi 
tentang zakat ASN ? 
Narasumber BAZNAS dulu pernah mensosialisasikan itu juga karna ada 
edaran mbak terus kami tindak lanjuti dan membuat edaran 
kepada ASN Kemenag untuk dipotong zakat profesinya lewat 
kantor kemudian kami juga koordinasi dengan BAZNAS 
untuk membantu menyampaikan secara teknis kepada ASN 
Kemenag berkenaan dengan zakat profesi kemudian 
BAZNAS menyampaikan materi-materi yang berkenaan 
dengan zakat 
Pewawancara Bagaimana mekanisme pembayaran zakat ASN di Kemenag ? 
Narasumber Sistemnya gini mbak, jadi setiap kali ada pembayarn atau 
tunjangan kami memberikan permohonan potong di bank 
kemudian dengan perhitungan kami yaitu 2,5% dari yang 
dibayarkan kemudian kami mohon kepada bank untuk 
mentransfer sejumlah itu ke rekening UPZ , baru UPZ ke 
BAZNAS 
Pewawancara Bagaimana pendpat anda dengan adanya surat edaran tersebut 
? Apakah ada unsur paksaan bagi ASN dalam membayar 
zakat dengan adanya surat edaran tersebut 
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Narasumber Kalau menurut perspektif saya, sebagai muslim apalagi di 
Kemenag saya menyambut dengan senang, karena satu itu 
memang kewajiban jadi tidak terpaksa dan sebagainya. Kedua 
saya yakin BAZNAS akan menyalurkan kepada yang berhak 
menerima. Jadi saya sudah memerima hak saya itu sudah 
bersih, saya tidak ada rasa terpaksa dalam menjalankan zakat 
yang dipotong dari TPP itu tadi 
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Trankip Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 24 Agustus 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Narasumber : Bapak Abdul Kholiq 
Jabatan : Pengurus Yayasan Silahul Ulum dan Guru Fiqih 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Tempat : Kantor Kemenag Kabupaten Pati 
Tema     : Analisis Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat Pada ASN di 
BAZNAS Kabupaten Pati 
 
Pewawancara Bagaimana pendapat anda mengenai pengumpulan zakat dari 
TPP ASN yang dilakukan oleh BAZNAS Pati ? 
Narasumber Aku setuju banget sebab mendidik mereka menjadi orang 
yang dermawan. Jadi terkadang kalo tidak ada program 
semacam itu orang-orangnya itu tidak mau mnengeluarkan 
shadaqah/mengeluarkan shadaqah tapi sedikit. Jadi program 
semacam itu bagus sekali dan memang sesuatu yang sudah 
mencapai ukran tertentu mereka harus mengeluarkan itu 
sebagai pembersih harta mereka 
Pewawancara Bagaimana pendapat anda dengan adanya surat edaran 
Bupati tentang penggalian dana zakat dari TPP ASN ? 
Narasumber Justru di sini Pak Bupati itu menggunakan wewenangnya 
sebagai kepala daerah untuk mensosialisasikan dan untuk 
mewujudnyatakan syariat Islam, artinya Bapak Bupati punya 
wewenang untuk memerintahkan bawahannya mengeluarkan 
zakatnya yang diberikan pada BAZANAS asal BAZNAS 
sesuai aturan.  
Ini bagus, mungkin tidak harus 2,5%, mungkin diambil 1,5% 
dikumpulkan ke BAZNAS 1% diberikan kepada tetangga 
dan saudaranya itu menurut saya akan lebih bagus. Jadi 
artinya semuanya tidak diberikan ke BAZNAS , BAZNAS 
ini nanti kan menyeluruh se-Kabupaten Pati ya kan. Ingat 
juga dengan saudaranya  karena saudara itu lebih penting 
daripada orang jauh 
Pewawancara Adakah unsur memaksa terkait penggalian dana zakat 
melalui surat edaran tersebut ? 
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Narasumber Nggakpapa, jadi memang harta itu (ambil harta itu dari 
mereka) jadi mereka tidak harus mengeluarkan harta itu 
dengan sendirinya tetapi ada tim yang berhak mengambil 
harta dari mereka. Memang yang namanya pembentukan 
karakter itu awal-awal harus ada paksaan karena kalau tidak 
dipaksa mereka sulit untuk mau, lama-lama juga ikhlas 
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Trankip Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 26 Agustus 2019 
Pewawancara : Diyah Riski 
Narasumber : Bapak Zuhri 
Jabatan : PNS (Guru) dan Pendiri Ponpes Riyadhus Sholihin 
Waktu  : 16.00- 17.00 WIB 
Tempat : Kantor Kemenag Kabupaten Pati 
Tema     : Analisis Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat Pada ASN di 
BAZNAS Kabupaten Pati 
 
 
Pewawancara Sudah berapa lama anda mulai membayar zakat ASN ? 
Narasumber Baru tahun kemarin mbak 2018 itu 
Pewawancara Bagaimana mekanisme pembayaran zakat di lingkungan 
kerja anda ? 
Narasumber Biasanya itu potong gaji atau setiap ada pembayaran kita-
kita itu dipotong sekian sesuai ketentuan lewat bendahara 
lalu diberikan ke UPZ kita baru setor BAZNAS 
Pewawancara Bagaimana pendpat anda dengan adanya surat edaran 
tersebut ?  
Narasumber Itu malah bagus mbak, jadi setiap bulan dari hasil 
penghasilan itu dipotong zakat 
Pewawancara Apakah ada unsur paksaan bagi ASN dalam membayar 
zakat dengan adanya surat edaran tersebut ? 
Narasumber Saya bisa menerima bahwa ini kewajiban  saya  dan 
memmang karena sudah ada himbauan jadi sendiko dawuh 
artinya sebagai ASN saya mendukung dan dilaksanakan 
setiap bulan 
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LAMPIRAN 06 
 
Dokumentasi Wawancara 
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LAMPIRAN 07 
Bukti Setor Zakat UPZ 
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LAMPIRAN 08 
 
Surat Edaran Bupati 
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LAMPIRAN 09 
 
Rekap Laporan Keuangan BAZNAS Pati 
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LAMPIRAN 10 
Bentuk Sosialisasi 
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LAMPIRAN 11 
Data Jumlah UPZ 
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